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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, 

KECERDASAN INTELEKTUAL DAN KEPRIBADIAN MAHASISWA 

(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya)”. Memiliki 

tujuan penelitian untuk mengetahui kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual 

berpengaruh secara parsial terhadap pemahaman akuntansi pada mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Objek penelitian ini 

merupakan mahasiswa aktif prodi akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

dengan jumlah 515 mahasiswa. Jumlah sampel pada penelitian ini yakni 241 

mahasiswa aktif akuntansi angkatan 2019 dan 2020, yang diperoleh melalui 

metode purposive sampling. Pada penelitian ini digunakan analisis linier regresi 

berganda dengan bantuan software SPSS versi 27. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwasannya secara parsial 

kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, 

kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, dan 

kepribadian berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
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ABSTRACT 

Thesis with the title "EFFECT OF EMOTIONAL INTELLIGENCE, 

INTELLECTUAL INTELLIGENCE AND PERSONALITY OF STUDENTS 

(Studies on Accounting Students at UIN Sunan Ampel Surabaya)". Having a 

research objective to determine emotional intelligence, intellectual intelligence 

partially influences the understanding of accounting in accounting students at UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

The research method used is a quantitative research method using primary 

data and secondary data. The object of this research is an active student of 

accounting study program at UIN Sunan Ampel Surabaya. The population used in 

this study were all active students of Accounting Faculty of Economics and 

Business Islamic State of Sunan Ampel Surabaya with a total of 515 students. The 

number of samples in this study were 241 active accounting students in 2019 and 

2020, which were obtained through a purposive sampling method. In this study, 

multiple linear regression analysis was used with the help of SPSS version 27 

software. 

The results in this study indicate that partially emotional intelligence does 

not affect accounting understanding, intellectual intelligence influences 

accounting understanding, and personality influences accounting understanding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kualitas pendidikan di sebuah negara bisa dilihat dari kemajuan atau 

kemunduran proses pembangunan yang dilakukan oleh Negara tersebut. 

Perguruan tinggi merupakan tingkatan pendidikan yang banyak digunakan dalam 

dunia kerja. Perguruan tinggi yaitu lembaga pendidikan yang menjadi harapan 

mampu menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akademis dalam 

bidang keilmuan yang digeluti (Syifa S, 2021). Untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, perguruan tinggi memiliki peran penting agar terus meningkatkan 

standar program pendidikannya  (Gayatri & Wirawati, 2019).   

Meskipun perguruan tinggi telah berhasil meluluskan banyak mahasiswa, 

namun kualitas lulusan yang rendah membuat hanya sedikit yang lolos seleksi 

kerja. Indonesia berada dalam lingkungan global, namun masih kekurangan 

keterampilan yang dibutuhkan secara global. Atas dasar tersebut, diperlukan 

terdapatnya peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama melalui 

menaikkan standar pendidikan nasional dan meningkatkan kemampuan akademik 

atau keilmuan pada sejumlah bidang, misalnya kemampuan akuntansi (Anggraeni 

& Setiawan, 2017). 

Akuntansi tidak hanya berkaitan dengan proses pengidentifikasian, 

pencatatan, pengukuran, pelaporan, dan penyajian informasi dari berbagai 

peristiwa atau transaksi keuangan, tetapi juga dari berbagai peristiwa atau 
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transaksi sosial dan lingkungan. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan dapat 

menyediakan informasi akuntansi yang lengkap, yang mencakup informasi 

keuangan, lingkungan dan sosial pada klien. Atas dasar tersebut, perguruan tinggi 

harus mampu menghasilkan lulusan akuntansi yang berkualitas yang dapat 

memahami dan mengimplementasikan ilmunya sehingga mahasiswa dapat 

berkompeten dalam dunia kerja (Lako, 2018). 

Universitas harus dapat meluluskan sarjana dengan kemampuan analitis 

selain akademik, seperti dalam bidang humanistic skill (kemampuan berperan 

sebagai manusia yang peduli dan bertanggung jawab terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan dan sosial) dan professional skill (kemampuan menjalankan 

profesinya diikuti pengetahuan dan pelatihan yang memadai) (Widayati & 

Ristiyana, 2019). Pemahaman pada dasar akuntansi dan konsep akuntansi 

sangatlah penting, jika mahasiswa tidak sepenuhnya memahami dasar-dasarnya, 

maka akan sulit untuk diikuti. Pemahaman tentang pengantar akuntansi akan 

memfasilitasi untuk mata kuliah akuntansi berikutnya (Nuraini, 2017). 

Ada banyak faktor yang berbeda yang dapat memengaruhi bagaimana 

mahasiswa memahami ilmu akuntansi, dimana salah satu faktornya yaitu faktor 

kecerdasan (Anggraeni & Setiawan, 2017). Ada berbagai macam faktor-faktor 

kecerdasan, namun pada penelitian ini penulis menggunakan variabel kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual dan kepribadian mahasiswa. Kecerdasan 

emosional yaitu keterampilan dalam memahami, mengelola suasana hati dan 

perasaan, baik yang ada pada diri sendiri maupun orang lain. Kecerdasan 

emosional juga dapat melatih kemampuan guna memberikan  motivasi pada diri 
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sendiri dan mempunyai perasaan empati serta bekerjasama dengan orang lain 

(Widayati & Ristiyana, 2019). Selain kecerdasan emosional, bidang lain yang juga 

memiliki peran penting dan perlu diperhatikan adalah kecerdasan intelektual. 

Wijaya & Sari (2019) menyatakan bahwa kata “Kecerdasan Intelektual” 

(IQ) digunakan untuk menggambarkan tingkat kecerdasan seseorang. Istilah “IQ” 

merujuk pada kecerdasan intelektual seseorang, yang mencakup kemampuan 

mereka untuk menulis, membaca, dan menghitung. Setiap manusia memiliki 

kemampuan tertentu dalam kecerdasan intelektual yang dimiliki, yang mana dapat 

memengaruhi cara berpikir orang tersebut. Bidang keilmuan akuntansi adalah 

salah satu bidang yang memerlukan banyak logika dan penalaran. Oleh karena itu, 

dalam mempelajari akuntansi diperlukan kecerdasan intelektual yang baik. Hal 

tersebut tentu terjadi karena dalam kecerdasan intelektual terdapat logika serta 

cara berpikir, sehingga dapat melatih pemikiran seseorang untuk lebih rasional 

(Wulandari, 2019). 

Goleman (2000) dalam Syifa S (2021) mengatakan bahwa, agar siswa 

berhasil dalam menerima pembelajaran di sekolah, IQ dan EQ yang dimiliki 

haruslah seimbang. Buku tersebut juga menyatakan bahwa selain kecerdasan, 

yang dapat memengaruhi kesuksesan individu di tempat kerja adalah serangkaian 

kemampuan yang relevan dengan kedisiplinan, rasa empati kepada sesama, serta 

inovatif yang akhirnya mampu membedakan antara orang yang sukses dengan 

orang yang biasa. Selain kemampuan akademik, salah satu aspek mentalitas 

mahasiswa yang mampu mempengaruhi atas berhasilnya pendidikan tinggi 

akuntansi yakni mental yang mampu mengembangkan kepribadian mahasiswa. 
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Kepribadian seseorang adalah pola tindakan, pemikiran, dan perasaan 

yang khas dan cenderung stabil yang mereka gunakan untuk berinteraksi dan 

beradaptasi dengan lingkungan mereka. Faktor berupa genetika, lingkungan, dan 

keadaan situasional merupakan beberapa hal yang membentuk kepribadian 

seseorang. Penekanan pada kepribadian mahasiswa berpusat pada kualitas pola 

sifat dan ciri-ciri kepribadian yang dimiliki setiap mahasiswa. Ada kepribadian 

yang saling terbuka antara satu dengan lainnya, kepribadian yang penuh hati-hati, 

kepribadian yang luwes dalam berinteraksi, kepribadian yang mudah bersepakat, 

dan kepribadian yang mampu menahan tekanan atau stress (Syifa S, 2021). Hal 

tersebut membuktikan bahwa terdapat keterkaitan antara kepribadian mahasiswa  

dengan cara mereka memahami setiap mata kuliah khususnya pada pemahaman 

mengenai akuntansi. 

Menurut (Laksmi & Sujana, 2017) pemahaman akuntansi adalah konsep 

atau pengetahuan tentang prinsip-prinsip, proses, teknik, dan metodologi 

akuntansi yang dimiliki oleh mahasiswa khususnya mahasiswa yang ada pada 

program studi akuntansi. Oleh karena itu, mahasiswa dianggap memahami 

akuntansi apabila dapat secara praktis atau profesional menggunakan ilmu 

akuntansi di dunia kerja, yang telah dipelajarinya selama di perkuliahan. 

Fenomena yang terjadi di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya pada 

jurusan akuntansi sendiri yakni, tingkat pemahaman akuntansinya masih terbilang 

rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan tingkat kelulusan pada mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun angkatan 2016-2018, yang 

ditunjukan pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 1. 1 Tingkat Kelulusan Mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2016-2018 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 

Data yang peniliti peroleh dari grafik diatas, dapat diambil kesimpulan jika 

mahasiwa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2016 hanya 52% yang 

dapat lulus tepat waktu, pada angkatan 2017 menurun menjadi 38%, dan pada 

angkatan 2018 lebih menurun lagi, hanya 9% saja yang dapat lulus tepat waktu. 

Hal tersebut menunjukkan jika angka kelulusan pada prodi akuntansi UIN Sunan 

Ampel Surabaya setiap tahunnya semakin menurun dan mengindikasikan jika 

mahasiswa belum sepenuhnya memiliki pemahaman yang baik mengenai 

akuntansi. 

Pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh mahasiswa dapat 

memperlihatkan seberapa baik mereka menguasai materi yang mampu 

menentukan hasil yang didapat oleh mahasiswa. Seorang mahasiswa dinyatakan 

memahami akuntansi bukan hanya dinilai dari hasil IPK. Tetapi dapat dilihat dari 

bagaimana mahasiswa mampu memahami konsep-konsep yang telah dijelaskan 
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(suhaedah, 2020). Presentase ukuran pemahaman materi akuntansi bisa dengan 

memakai pembelajaran mata kuliah akuntansi dengan penggambaran umum 

akuntansi misalnya, Akuntansi Keuangan, Pengantar Akuntansi, Akuntansi 

Keuangan Menengah, Akuntansi Pengantar Lanjutan,  Akuntansi Keuangan 

Lanjutan, Teori Akuntansi, Auditing, Auditing Lanjutan, dan Akuntansi 

Manajerial. Berikut hasil survey yang dilakukan oleh peneliti mengenai tingkat 

pemahaman akuntansi mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya pada 

angkatan 2019 yang dilakukan oleh 30 mahasiswa: 

Gambar 1. 2 Grafik Hasil Survey Pemahaman Mata Kuliah Pada Mahasiswa 

Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya Angkatan 2019 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

pemahaman mata kuliah pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya 

angkatan 2019 yang diwakili oleh 30 mahasiswa, yakni sesuai dengan mata kuliah 
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yang ditetapkan sebagai tolak ukur pemahaman akuntansi yang tertulis pada 

grafik tersebut, bahwasannya banyak mahasiswa yang memilih tidak paham dan 

sangat tidak paham daripada memilih paham dan sangat paham  mengenai mata 

kuliah yang menjadi tolak ukur pemahaman akuntansi. Di samping itu, hal ini 

dapat diperkuat pula melalui hasil Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang didapat 

dari 30 mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2019 tersebut 

yakni pada tabel berikut:   

Gambar 1. 3 Grafik Hasil Survey IPK Mahasiswa Akuntansi UIN Sunan 

Ampel Surabaya Angkatan 2019 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 

Berdasarkan grafik hasil survey IPK tersebut menunjukkan banyak dari 

mereka yang mendapatkan IPK tinggi. Mahasiswa yang mendapatkan IPK 3.00-

3.50 yakni 47.5% sedangkan  IPK 3.51-4.00 yakni 52.5%.  Jika hal ini dikaitkan 

dengan pemahaman akuntansi yang mereka dapat pada grafik sebelumnya tentu 

saja tidak seimbang, Karena pemahaman mereka bisa dikatakan belum optimal 

atau rendah namun IPK yang mereka dapatkan cukup tinggi. Hal tersebut terjadi 

karena mayoritas mahasiswa hanya hadir, duduk, dan mendengarkan tanpa 
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memperhatikan apa yang mereka pelajari dan memahami yang seharusnya mereka 

lakukan (suhaedah, 2020). 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2023 

Grafik diatas merupakan hasil nilai dari Hasil Uji Standar Kompetensi 

Akuntansi Dasar (USKAD) yang dilaksanakan pada tanggal 31 agustus - 01 

september 2022 oleh mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 

2019 yang bekerjasama dengan pihak Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Pada 

USKAD ini terdapat 2 jenis ujian yang diujikan yakni, perusahaan jasa dan 

perusahaan dagang. Ujian ini diikui oleh 112 mahasiswa akuntansi uinsa angkatan 

2019 dengan presentase kelulusan pada perusahaan dagang sebesar 28% dan yang 

tidak lulus sebesar 72%, sedangkan pada perusahaan jasa yang lulus sebesar 21% 

dan yang tidak lulus sebesar 79%. Dari hasil grafik tersebut dapat disimpulkan 

bahwa angka kelulusan pada USKAD yang menjadi dasar pemahaman akuntansi 

mahasiswa dinyatakan sangat sedikit.  
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Fenomena tersebut menunjukkan kurangnya pemahaman mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2019  terhadap akuntansi, karena 

tidak dapat mengidentifikasi potensi kemampuan kecerdasan yang dimiliki. Sebab 

apabila kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, serta kepribadian yang 

dimiliki oleh mahasiswa tergolong tinggi, misalnya dapat memiliki empati 

terhadap orang lain, memiliki motivasi untuk terus konsisten belajar, dapat 

mengontrol emosi, dan dapat berfikir secara rasional akan mempengaruhi secara 

signifikan terkait pemahamannya terhadap akuntansi. Oleh karena itu, 

pemahaman akuntansi mahasiswa akan meningkat seiring dengan semakin 

baiknya kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kepribadian yang 

dimiliki (suhaedah, 2020).  

Setelah peneliti melakukan pra riset mengenai tingkat kelulusan,tingkat 

pemahaman akuntansi beserta indeks prestasi kumulatif (IPK) dan melihat hasil 

dari USKAD  pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 

2019. Dari adanya fenomena tersebut peneliti menggunakan objek mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya prodi Akuntansi. Pemilihan objek tersebut 

bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola pikir mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya mengenai tingkat pemahaman akuntansi 

dengan  kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kepribadian 

mahasiswa.  

Ditemukan perbedaan hasil pada penelitian terdahulu terkait temuan dari 

penelitian mengenai kecerdasan emosional, seperti yang dilakukan oleh Saputra 

(2019), Gayatri & Wirawati (2019), Rokhana (2016), Dhewi & Hidayah (2022), 
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dan Putri Chaer (2019) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Artinya, 

meningkatnya kecerdasan emosional mahasiswa akan diiringi oleh meningkatnya 

pemahaman akuntansi. Akan tetapi, hasil berbeda dari penelitian Syifa S (2021), 

Laksmi & Sujana (2017), Harwathy (2021), dan Widhianningrum (2017) 

mengungkapkan bahwasanya kecerdasan emosional tidak memiliki dampak pada 

tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.  

Dalam penelitian Saputra (2019), Gayatri & Wirawati (2019), Nuraini 

(2017), Laksmi & Sujana (2017), dan Widhianningrum (2017) membuktikan 

bahwasanya kecerdasan intelektual membawa pengaruh positif dan signifikan 

pada pemahaman akuntansi. Yang berarti mahasiswa yang mempunyau 

kecerdasan intelektual yang tinggi nantinya  mempunyai pemahaman akuntansi 

yang baik. Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh Utami & Sasongko (2021) 

yang memiliki kesimpulan bahwasanya kecerdasan intelektual membawa dampak 

negatif pada tingkat pemahaman akuntansi.  

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Syifa S, (2021) dan Setiana et al. 

(2021) memperlihatkan bahwasanya kepribadian membawaa pengaruh positif dan 

signifikan pada pemahaman akuntansi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang telah disebutkan karena penelitian ini mengkombinasikan 

beberapa variabel lain sebagai variabel bebas (kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual dan kepribadian mahasiswa) dan variabel terikat (pemahaman 

akuntansi) yang diambil dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah 

disebutkan.  
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Peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemahaman akuntansi yang didukung oleh kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual dan kepribadian mahasiswa dengan didasarkan latar belakang masalah 

yang telah dijelaskan peneliti. Hal ini karena kemungkinan adanya perbedaan 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dan pentingnya pemahaman 

akuntansi untuk menciptakan lulusan yang berkualitas yang bisa mempraktekan 

ilmu pengetahuan yang didapatkannya, maka dari itu bisa menjadi akuntan yang 

handal dan profesional. Judul penelitian lebih lanjut yang ingin dilakukan oleh 

peneliti adalah “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 

dan Kepribadian Mahasiswa terhadap Pemahaman Akuntansi (studi pada 

mahasiswa akuntansi UIN Sunana Ampel Surabaya)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dari penelitian ini 

yakni: 

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi 

pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya?  

2. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi 

pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya?  

3. Apakah kepribadian mahasiswa berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi 

pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut sehingga tujuan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman 

akuntansi pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pemahaman 

akuntansi pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian mahasiswa terhadap  pemahaman 

akuntansi pada mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penyusunan penelitian ini dikehendaki bisa membawa manfaat bagi 

banyak pihak, khususnya:  

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya diharapkan 

meningkatkan pengetahuan tentang kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual dan kepribadian yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi sehingga 

mampu untuk berpikir rasional dalam melakukan pemahaman akuntansi. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar terdapat peningkatan 

mengenai tingkat kesadaran mahasiswa untuk memahami akuntansi demi 

kualitas diri yang baik setelah lulus nanti. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan bisa 

bermanfaat sebagai referensi atau rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi system pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini akan berdampak pada kemajuan 

pengetahuan terkait pemahaman setiap mahasiswa, khususnya terkait 

pemahaman akuntansi, sehingga dapat dijadikan oleh universitas untuk 

memodifikasi dan meningkatkan sistem yang sudah ditetapkan pada program 

studi akuntansi..  
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Teori TPB (theory of Planned Behavior) 

Theory of Planned Behavior (TPB), digunakan sebagai landasan 

untuk penelitian ini. TPB merupakan sebuah teori yang pemakainnya 

sering diaplikasikan dalam berbagai studi penelitian perilaku. Selain itu, 

TPB digunakan sebagai variabel intervening untuk memperhitungkan niat 

seseorang, yang pada nantinya mampu menjelaskan perilaku individu 

tersebut (Maryam, 2020). Berikutnya, Theory of Reasoned Action (TRA) 

yakni sebuah teori yang telah dikembangkan menjadi TPB. Pada 

penjelasan TRA bahwa niat seseorang dalam bertindak ditentukan oleh 

dua faktor kunci, yakni sikap pada perilaku (attitude toward the behavior) 

dan norma subyektif (subjective norms), yang kemudian didukung oleh 

TPB sehingga terdapat tambahan satu komponen, yaitu persepsi kontrol 

perilaku (perceived behavioral control). Sehingga dengan historis 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Theory of Planned Behavior 

sumber: Jogiyanto (2007) 

Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor pada TPB (Theory of 

Planned Behavior): 

1. Attitude toward the behavior / Behavior beliefs (keyakinan perilaku) 

Keyakinan perilaku adalah keyakinan individu tentang suatu 

perilaku dalam hal aspek positif dan negatifnya, sikap terhadapnya, 

atau kecenderungan untuk merespons secara efektif dalam bentuk 

menyukai atau membenci perilaku tersebut. Setiap perilaku maupun 

sikap yang dimiliki individu pasti akan memiliki dampak, apakah 

dampak perilaku maupun sikap yang dilakukan setiap individu tersebut 

berdampak buruk atau berdampak baik pada tujuan tertentu (Ika, 

2010). 

Hal tersebut berarti bahwa perilaku maupun sikap pada mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya juga akan memiliki dampak 

pada pemahaman akuntansi yang akan dimilikinya. Setiap perilaku 
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baik dan tidak merugikan lingkungan sekitarnya seperti sikap aktif dan 

ambisius saat dikelas, maka akan membuat pemahaman akuntansi 

yang didapat juga akan setimpal dengan perbuatan maupun sikap yang 

menjadi usaha mahasiswa tersebut untuk mencapai pemahaman 

akuntansi yang diinginkannya.  

2. Subjective norms / Normative beliefs (keyakinan normatif) 

Keyakinan noramtif adalah sejauh mana seseorang memiliki 

motivasi untuk mengikuti persepsi orang lain terhadap tindakan yang 

ia lakukakan. Serta apakah seseorang akan mengikuti persepsi orang 

lain yang mampu memberikan pengaruh pada kehidupannya ataupun 

tidak. Setiap orang tentunya memiliki motivasi untuk melakukan hal-

hal yang akan dilakukannya. Namun, setiap individu memiliki hak atas 

apapun yang akan dilakukannya tanpa adanya dorongan dari siapapun 

(Ika, 2010). 

Hal tersebut menunjukan jika level pemahaman akuntansi yang 

dimiliki mahasiswa mendapatkan pengaruh dari perilaku maupun 

sikap mahasiswa pada saat menerima atau mengampu mata kuliah 

tertentu. Motivasi untuk berperilaku baik dan motivasi belajar yang 

tinggi pasti diinginkan oleh setiap mahasiswa. Namun, tidak semua 

mahasiswa dapat memiliki motivasi tersebut. Karena, ada sebagian 

mahasiswa yang motivasi belajarnya didapat dari orang-orang yang 

ada disekitar, ada pula yang motivasi belajarnya tumbuh dari 

dorongan dirinya sendiri. 
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3. Perceived behavioral control (presepsi kemampuan dalam mengontrol 

tingkah laku) 

Perceived behavioral control merupakan kecenderungan individu 

dalam memutuskan apakah akan melakukan suatu perbuatan atau 

tidak. Tujuan ini dipengaruhi oleh sejauh mana orang tersebut 

memutuskan untuk terlibat dalam perilaku tertentu dan sejauh mana ia 

menerima dorongan dari individu lain dalam hidupnya  (Ika, 2010). 

 Kontrol perilaku yang dirasakan setiap individu memiliki 

keyakinan untuk mengontrol setiap perilaku maupun sikap yang 

dilakukannya. Perilaku dan sikap yang di control dengan baik akan 

memiliki dampak untuk suatu tujuan yang diinginkan. Pemahaman 

akuntansi yang tinggi pasti dinginkan oleh setiap mahasiswa. 

Mahasiswa yang mampu memberikan kontrol terhadap perilaku 

maupun sikapnya saat mengampu mata kuliah tertentu akan 

memberikan dampak pada pemahaman yang dimilikinya, hal ini 

disebabkan karena tujuan yang mereka inginkan stabil dengan control 

perilakunya saat mengampu matakuliah. 

Keterkaitan TPB dengan penelitian ini adalah TPB memberikan 

pengertian dasar bahwasannya manusia memiliki kontrol terhadap perilaku 

yang akan dilaksanakan. TPB juga memberi landasan mengenai apa tujuan 

atau niat yang akan menjelaskan perilaku orang tersebut. Dari komponen- 

komponen TPB yang ada pada gambar diatas menunjukkan bahwa adanya 

faktor-faktor yang melatar belakangi teori TPB khususnya pada faktor 
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latar belakang personal dan informasi yang didalamnya terdapat sifat 

kepribadian, emosional, intelektual, dan pengetahuan atau pemahaman. 

Oleh karena itu, 4 variabel tersebut merupakan variabel-variabel yang akan 

saya teliti. 

Teori ini sesuai dengan semua variabel yang akan diuji yaitu 

kepribadian mahasiswa , kecerdasan intelektual, dan kecerdasan emosional 

pada hubungannya dengan pemahaman akuntansi pada mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya.  

2.1.2 Definisi Kecerdasan  

Definisi kecerdasan cukup luas. Menurut psikolog, kecerdasan adalah 

kapasitas seseorang untuk mempelajari informasi baru, menerapkannya 

pada masalah, dan melakukannya dalam menghadapi sebuah 

permasalahan. Kapasitas individu untuk memecahkan masalah atau 

mengambil tindakan yang menguntungkan orang lain bergantung pada 

tingkat kecerdasannya. Menurut (Laksmi & Sujana, 2017) kesempurnaan 

pemikiran seseorang memungkinkan mereka menangani berbagai kesulitan 

yang mereka hadapi dan menawarkan solusi bagi orang lain. Hal itu adalah 

arti lain untuk mendefinisikan kecerdasan. 

Informasi di atas menunjukkan bahwa kecerdasan seseorang 

mencerminkan kualitas dirinya. Hal itu akan didapatkan lewat pengalaman 

atau keturunan sehingga membantu mengembangkan solusi untuk 

berbagai kesulitan dan membuat keputusan mengenai tantangan yang 

dihadapi dalam hidup.  
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2.1.3 Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Emosi yaitu sentimen impulsif yang datang dengan cepat dan pergi 

dengan cepat, atau bisa berupa respons fisiologis dan psikologis 

subjektif seperti rasa sedih, senang, cinta, kasih sayang, atau berani. 

Sedangkan kecerdasan emosional diartikan menjadi kemampuan guna 

memahami perasaannya sendiri, orang lain, serta makna perasaan, dan 

kemampuan untuk mengendalikan perasaan secara umum guna 

mendukung berkembangnya emosi dan intelektual yang dimiliki (bin 

Mahmud, 2020).  

EQ diartikan sebagai kumpulan subset kecerdasan sosial yang 

mencakup kapasitas untuk memahami emosi interpersonal dan 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk menginformasikan 

perilaku dan pemikiran seseorang (Wijaya & Sari, 2019). Dibawah ini 

adalah definisi kecerdasan emosional dari beberapa ahli, diantaranya: 

1) Daniel Goleman mengatakan Menurut Daniel Goleman, “Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengelola kehidupan 

emosinya secara cerdas (to manage our emotional life with 

intelligence), menjaga keseimbangan antara emosi dan ekspresinya 

(the appropriateness of emotion and its expression) melalui 

keterampilan, kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati 

dan keterampilan sosial” (Jumardi, 2018) 
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2) Menurut Cooper dan Sawaf, “Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk merasakan, memahami, dan secara aktif 

menggunakan kekuatan dan sensitivitas emosi sebagai sumber 

energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang bersifat manusiawi” 

(Jumardi, 2018) 

3) Harmoko mendefinisikan “Kecerdasan emosi sebagai kemampuan 

untuk mengidentifikasi, mengatur dan mengekspresikan secara tepat 

emosi sendiri, termasuk untuk memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, serta menjalin hubungan dengan orang lain” 

(Jumardi, 2018) 

b. Teori Kecerdasan Emosional 

Salovey dan Mayer, psikolog dari University of New Hampshire, 

mengembangkan teori mengenai kecerdasan emosional pada tahun 

1990. EQ (emotional quotient/kecerdasan emosional) didefinisikan oleh 

Salovey dan Mayer sebagai kapasitas untuk memahami dan bertindak 

sesuai emosi dengan tepat, memanfaatkan emosi untuk bernalar, 

mengelola emosi untuk pengembangan pribadi, dan bersimpati dengan 

perasaan orang lain. Ide EQ ini pertama kali dikemukakan oleh Daniel 

Goleman dalam bukunya tahun 1995 “Emotional Intelligence, Why Can 

Be More Than IQ?”. Dia mengklaim bahwa selain “cognitive 

intelligence”, juga perlu “emotional intelligence” untuk mencapai 

kesuksesan dalam dunia kerja (Syifa S, 2021) 

Kesuksesan kinerja individu dan organisasi sebagian besar 
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didorong oleh EQ, yaitu sebesar 80%, sedangkan IQ (kecerdasan 

pikiran) sebesar 20%. Orang yang cerdas secara emosional akan mampu 

menggunakan kecerdasan dan pikirannya secara maksimal. Di sisi lain, 

mereka yang memiliki kecerdasan emosional rendah tidak dapat 

memanfaatkan kecerdasan dan IQ mereka dengan sebaik-baiknya. Atas 

dasar tersebut, mampu dikatakan bahwasanya kecerdasan emosional 

menentukan seberapa baik seseorang menggunakan kecerdasan pikiran 

dan mentalnya. 

Terdapat lima unsur dalam kecerdasan emosional, diantaranya 

(Goleman, 2002): 

1) Kesadaran diri  

 Kesadaran diri atau self-awareness adalah konsep dimana 

seseorang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang dirinya 

sendiri, termasuk perasaan, pikiran, kebiasaan, dan tindakan. Ini 

memungkinkan individu untuk bertindak secara introspektif dan 

mengevaluasi diri mereka sendiri, dan membantu dalam 

perkembangan karakter dan kepribadian.   

2) Pengaturan diri 

 Pengaturan diri atau self-regulation yaitu kecakapan seseorang 

dalam mengontrol dan mengatur emosi, tindakan, dan perilaku 

mereka sendiri untuk mencapai tujuan dan memenuhi standar moral 

dan sosial. Termasuk juga keterampilan seperti kendali diri, 

kesabaran, fleksibilitas, dan perencanaan yang membantu individu 
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dalam mengatasi tekanan dan tantangan dalam hidup mereka. 

Goleman mengatakan ada 5 komponen dari self-regulation yaitu 

kontrol diri, kepercayaan, kewaspadaan, kemampuan adaptasi, dan 

inovatif. 

3) Motivasi 

 Motivasi adalah kekuatan dalam diri seseorang yang mendorong 

mereka untuk mencapai tujuan atau melakukan tindakan tertentu. 

Motivasi dapat berasal dari dalam diri seseorang, seperti keinginan 

untuk berkembang atau memperbaiki diri, atau dari luar, seperti 

tekanan lingkungan atau hadiah. Keberadaan motivasi sangat penting 

karena membantu seseorang untuk mengatasi hambatan dan 

mencapai tujuannya. Umumnya terdapat 4 komponen motivasi yan 

perlu ada pada diri seseorang, yakni optimisme, prestasi, komitmen, 

dan inisiatif. 

4) Empati  

 Empati yaitu kemampuan dalam memahami dan berbagi perasaan 

orang lain. Termasuk juga mengakui perasaan dan perspektif mereka 

dan memperlakukan mereka dengan belas kasihan dan pemahaman. 

Empati memungkinkan seseorang untuk berhubungan dengan orang 

lain dengan cara yang lebih empatik dan membangun hubungan yang 

lebih kuat dan bermakna. Empati juga dapat membantu memecahkan 

masalah dan memperkuat kepekaan sosial dan emosional. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

23 

 

5) Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial yaitu kemampuan dalam berhubungan dan 

berdialog dengan orang lain secara efisien dan menyelesaikan 

masalah sosial. Ini meliputi kemampuan untuk memahami dan 

mengungkapkan perasaan, membangun dan memelihara hubungan, 

bekerja secara tim, mengatasi konflik, dan mempengaruhi orang lain. 

Goleman menyatakan bahwa keterampilan sosial pada intinya 

bermkana sebagai sebuah cara dalam mengatasi emosi orang lain 

yang mencakup beberapa kemampuan khusus. 

2.1.4 Kecerdasan Intelektual 

a. Definisi Kecerdasan Intelektual 

Intelektual yaitu keterampilan untuk berpikir, memahami, dan 

memecahkan masalah secara kritis dan analitis. Meliputi kemampuan 

untuk memahami konsep abstrak, memecahkan masalah, dan berpikir 

secara kreatif. Keterampilan intelektual juga termasuk kemampuan 

untuk belajar dan mengakses informasi baru. Individu yang memiliki 

kecerdasan intelektual secara keseluruhan memiliki kapasitas untuk 

merencanakan pikiran dan tindakannya serta berhasil mengatur dan 

mengendalikan lingkungannya. Kapasitas untuk terlibat dalam berbagai 

proses mental, seperti penalaran, pemecahan masalah, dan pemikiran 

kritis, merupakan komponen pemikiran dalam kecerdasan intelektual. 

Menurut definisi yang diberikan di atas, kecerdasan intelektual dapat 

didefinisikan sebagai keterampilan seorang individu dalam memahami, 
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mengendalikan, dan mengkomunikasikan hal yang terbesit pada 

pemikirannya guna memecahkan sebuah permasalahan (Laksmi & 

Sujana, 2017)  

Kecerdasan intelektual sebagian besar diturunkan dari orang tua, 

yaitu sekitar 80%, sedangkan 20% lainnya berkembang antara usia 0 

hingga 2 tahun. Karakter relatifnya digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan pribadi di masa mendatang. Oleh karena itu, berbagai studi 

dilakukan untuk menemukan instrumen (tes kecerdasan intelektual) 

yang dijadikan sebagai syarat masuk ke dunia pendidikan dan dunia 

kerja. Sifat pikiran, yang meliputi berbagai keterampilan layaknya 

kemampuan dalam berpikir rasional, berpikir abstrak, melakukan 

perencanaan menyelesaikan masalah, dan mampu menciptakan ide-ide 

baru, sangat berkaitan dengan logika dan kecerdasan intelektual 

seseorang (Wulandari, 2019).  

b. Teori Kecerdasan Intelektual  

 (Supra, 2017)  menyatakan bahwa “IQ mengukur kemampuan kita 

untuk belajar hal-hal baru, fokus pada berbagai tugas dan latihan, 

menyimpan dan mengambil kembali informasi objektif, terlibat dalam 

proses berfikir, bekerja dengan angka, berpikir abstrak dan analitis, 

serta menyelesaikan masalah dan menggunakan pengetahuan yang telah 

ada sebelumnya.” 

Menurut (Pasek, 2017) terdapat 3 hal yang dapat mengidentifikasi 

kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh mahasiswa, diantaranya: 
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1) Kemampuan Memecahkan Suatu Masalah 

 Kemampuan memecahkan masalah yakni kemampuan untuk 

mengenali, menganalisis, dan mengatasi suatu masalah dengan cara 

yang efektif dan efisien yang melibatkan proses identifikasi dan 

definisi masalah, pemikiran kritis dan analitis, pencarian alternatif 

solusi, dan pembuatan keputusan dan tindakan yang tepat 

2) Intelegensi Verbal 

 Intelegensi verbal adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan bahasa verbal yang mencakup kemampuan untuk 

memahami arti kata, frasa, dan kalimat, memori verbal, dan 

kemampuan berbicara dan berbicara. 

3) Intelegensi Praktis  

 Intelegensi praktis adalah kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip praktis dan konsep-konsep praktis yang 

meliputi kemampuan untuk mengatasi masalah praktis, membuat 

keputusan praktis, dan mengaplikasikan solusi praktis untuk masalah 

sehari-hari. 

2.1.5 Kepribadian  

a. Definisi Kepribadian  

 Menurut (Octavia et al., 2020) “Kepribadian adalah suatu sifat atau 

trait. Trait adalah dimensi perbedaan individu berkaitan dengan 

kecenderungan yang menunjukkan pola konsisten dalam pikiran, 

perasaan, dan. Kepribadian adalah serangkaian ciri yang relatif tetap 
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dan sebagian besarnya dibentuk dari faktor keturunan, lingkungan, 

sosial serta kebudayaan.”  

Menurut Aditya & Hasibuan (2020) menyebutkan bahwa 

Kepribadian adalah sebuah output proses Heredity dan Environtment. 

Selain dua proses tersebut kepribadian situation mampu memberikan 

pengaruh pada Heredity dan Environment pada kepribadian seseorang. 

Di sisi lain, faktor life experience khususnya pengalaman di awal 

kehidupan seseorang mampu membentuk karakter atau kepribadian 

individu pula. Kepribadian adalah kumpulan karakteristik dan perilaku 

yang konsisten dan unik pada individu yang membedakannya dari 

orang lain. Kepribadian terbentuk melalui interaksi antara faktor-faktor 

biologis, lingkungan, dan pengalaman hidup individu. Beberapa teori 

kepribadian mencakup trait theory, teori psikoanalisis, teori humanistik, 

dan teori sosial-kognitif. Kepribadian mempengaruhi bagaimana 

seseorang bereaksi terhadap situasi dan lingkungan, membentuk 

hubungan dengan orang lain, dan membuat keputusan hidup. 

b. Teori Kepribadian 

Raymond Cattell, dikenal sebagai bapak konseptual dari teori big 

five, juga mengambil istilah sifat deskriptif dari Allport dan Odbert 

sebagai analisis awal struktur kepribadian selain dari Sir Francis 

Galton dan Allport. Kelima elemen ini memiliki penyebutan dengan 

sejumlah nama yang berbeda (Syifa S, 2021). Namun dalam contoh 

ini, untuk mendeskripsikannya istilah yang akan digunakan adalah 
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sebagai berikut: 

1) Openness to New Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) 

 Terbuka terhadap hal-hal baru adalah salah satu aspek dari 

kepribadian yang mengacu pada kemauan seseorang untuk 

menerima dan mengejar ide, pengalaman, dan pandangan baru. 

Orang yang memiliki tingkat kebukaan tinggi biasanya penasaran, 

imajinatif, dan terbuka pikiran, dan sering antusias untuk mencoba 

hal baru dan mengejar cara berpikir baru. Mereka cenderung 

kreatif, artistik, dan menghargai keindahan dan kompleksitas dalam 

dunia sekitar mereka. Di sisi lain, individu yang memiliki tingkat 

kebukaan rendah biasanya lebih tradisional, kaku dan kurang 

menerima perubahan. Keterbukaan terhadap pengalaman baru 

dapat mempengaruhi perkembangan pribadi dan hubungan 

seseorang, serta pilihan karier dan pengalaman hidup. 

2) Conscientitouness (sifat berhati-hati) 

 Kehati-hatian adalah salah satu dari big five traits yang mengacu 

pada tingkat organisasi, terpercaya, dan perhatian terhadap detail 

pada seseorang. Orang yang memiliki tingkat kehati-hatian tinggi 

biasanya dianggap bertanggung jawab, terpercaya, dan keras 

bekerja, dan mereka cenderung baik dalam menetapkan dan 

mencapai tujuan. Mereka juga lebih mungkin menunjukkan 

disiplin diri, merencanakan, dan menyelesaikan komitmen. 
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3) Extraversion (ekstraversi) 

 Ekstraversi adalah salah satu dari big five traits sifat 

kepribadian, yang mengacu pada tingkat sosialisasi, ketegasan, dan 

emosi positif seseorang secara keseluruhan. Orang yang mendapat 

skor tinggi dalam extraversion sering digambarkan sebagai orang 

yang ramah, cerewet, dan energik, dan mereka cenderung senang 

berada di sekitar orang lain dan berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial. Mereka juga cenderung lebih percaya diri, optimis, dan 

senang mengambil risiko. 

4) Agreeableness (mudah bersepakat) 

 Agreeableness adalah salah satu dari sifat kepribadian big five 

traits, yang mengacu pada tingkat kasih sayang, kerja sama, dan 

kecenderungan individu untuk memprioritaskan kebutuhan dan 

keinginan orang lain di atas keinginan mereka sendiri. Orang yang 

mendapat skor tinggi dalam keramahan sering digambarkan 

sebagai orang yang ramah, empati, dan perhatian, dan mereka 

cenderung rukun dengan orang lain dan menghindari konflik. 

Mereka juga cenderung menjadi pendengar yang baik, 

berkompromi, dan mempertimbangkan perasaan orang lain. 

5) Neuroticism (neurotisme)   

 Neuroticism adalah salah satu dari big five traits sifat 

kepribadian, yang mengacu pada tingkat ketidakstabilan emosi, 

kecemasan, dan suasana hati negatif seseorang. Orang yang 
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mendapat skor tinggi dalam neurotisme sering digambarkan 

sebagai orang yang sensitif, cemas, dan mudah stres, dan mereka 

cenderung lebih sering mengalami emosi negatif dan lebih sering 

khawatir. Mereka juga lebih cenderung mengalami perubahan 

suasana hati, merasa tidak aman, dan memiliki pandangan 

pesimistis. 

2.1.6 Pemahaman Akuntansi 

a. Definisi Pemahaman 

Kata paham merupakan kata yang menjadi dasar dari kata 

pemahaman. Sedangkan pemahaman adalah proses, teknik, tindakan 

memahami, atau pemahaman, serta pandai atau mengerti dengan benar 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Permata, 2020). Pemahaman 

mengacu pada kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan 

memahami informasi, ide, atau situasi yang melibatkan proses kognitif 

seperti persepsi, analisis, sintesis, dan evaluasi,. 

b. Definisi Akuntansi 

Akuntansi mampu dipandang menjadi sistem informasi yang 

menyediakan laporan kepada pemangku kepentingan tentang kegiatan 

bisnis dan ekonomi (Wulandari, 2019). Selanjutnya, (Putri & Khotijah, 

2017) menyatakan “Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian 

yang berkaitan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan 

informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak- 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

30 

 

pihak yang berkepentingan.”. Dari beberapa definisi akuntansi yang 

diberikan di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses 

pendokumentasian, pengklasifikasian, pengikhtisaran, pemrosesan, dan 

penyajian data, transaksi, dan peristiwa yang terkait dengan keuangan 

maka dari itu mampu dimanfaatkan untuk menghasilkan laporan 

keuangan dan membantu pengambilan keputusan. 

c. Definisi Pemahaman Akuntansi 

Laksmi & Sujana, 2017) mendefinisikan “Pemahaman akuntansi 

adalah proses atau cara mahasiswa jurusan akuntansi dalam memahami 

mata kuliah akuntansi.” Jadi, jika mahasiswa secara profesional atau 

nyata dapat menerapkan ilmu akuntansi yang telah dipelajarinya di 

perkuliahan, maka mahasiswa tersebut dikatakan memiliki pemahaman 

pada akuntansi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa 

pada mata kuliah akuntansi tidak semata - mata diperlihatkan oleh hasil 

mata kuliah tersebut, tetapi juga oleh fakta bahwa mahasiswa telah 

mempelajari berbagai konsep ilmu akuntansi yang telah disampaikan 

oleh dosen dan mampu digunakan pada situasi sosial. atau digunakan di 

tempat kerja.  

d. Pengukuran Pemahaman Akuntansi 

 Memahami akuntansi sangat penting karena berfungsi sebagai 

ukuran seberapa banyak mahasiswa memahami mata kuliah yang 

terkait dengan akuntansi. Jika mahasiswa menerima nilai dalam 

akuntansi, dapat dikatakan bahwa mereka telah memahami materi. 
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Seberapa efektif seorang mahasiswa mempunyai pemahaman atas 

hal yang telah mereka pelajari dalam hal ini mata kuliah akuntansi, 

ditunjukkan melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Pemahaman 

mahasiswa akuntansi tidak semata - mata ditunjukkan dari hasil mata 

kuliah akuntansi, tetapi juga dari seberapa baik mereka memahami 

dan mampu menaplikasikan konsep yang ada (Fanikmah & Kurnia, 

2016) 

Wulandari (2019) menjelaskan level dari pemahaman mahasiswa 

terhadap akuntansi dapat dilihat pada seberapa besar pemahaman 

mereka pada mata kuliah yang ada pada program studi akuntansi, 

misalnya: Akuntansi Keuangan, Pengantar Akuntansi, Akuntansi 

Keuangan Menengah, Akuntansi Pengantar Lanjutan,  Akuntansi 

Keuangan Lanjutan, Teori Akuntansi, Auditing, Auditing Lanjutan, 

dan Akuntansi Manajerial. Indikator pengukuran pemahaman 

akuntansi dapat dilihat dari Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

Dengan adanya indikator tersebut diharapkan seluruh mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya mampu dalam pemahaman serta mempelajari 

materi perkuliahan yang akan dilakukan. 

.       
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Jurnal Nasional 

Jurnal Nasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

1.  Ariski Syifa S (2021) 

Judul: 

“Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Dan 

Kepribadian Mahasiswa 

Terhadap Pemahaman 

Mata Kuliah Auditing 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Aktif S1 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas 

Brawijaya)” 

1. Kecerdasan 

emosional 

2. Kepribadian 

Mahasiswa 

3. Pemahaman 

mata kuliah 

auditing  

1. 82 Responden 

2. Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Penelitian ini 

menghasilkan temuan 

bahwasanya variabel 

kecerdasan emosional 

tidak membawa pengaruh 

pada pemahaman mata 

kuliah auditing, sementara 

itu variabel kepribadian 

membawa pengaruh pada 

pemahaman mata kuliah 

auditing 

1. Persamaan dengan penelitian ini terletak 

pada variable independentnya yakni 

kecerdasan emosional dan kepribadian 

mahasiswa  
2. Variable dependen dalam penelitian ini 

adalah pemahaman mata kuliah auditing 

sedangkan pada penelitian saya 

pemahaman akuntansi 

2. Komang Tria Wira 

Saputra (2019) 

 

1. Kecerdasan 

emosional 

2. Kecerdasan 

spiritual 

1.Analisis regresi 

linier sederhana 

dan analisis 

regresi linier 

1. Kecerdasan Emosional 

berpengaruh positif 

terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi, 

1. Terdapat perbedaan pada variable bebas 

yaitu kecerdasan spiritual 
2. Pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier sederhana dan regresi linier 
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Jurnal Nasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

Judul: 

“Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Kecerdasan 

Spiritual, Dan 

Kecerdasan Intelektual 

Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi 

(Studi Empiris Pada 

Mahasiswa Prodi 

Akuntansi Universitas 

Negeri Yogyakarta)” 

3. Kecerdasan 

intelektual  

4. Pemahaman 

Akuntansi 

berganda dibuktikan dengan 

koefisien determinasi 

28,1%. 

2. Kecerdasan Spiritual 

membawa dampak positif 

pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi, diperlihatkan 

melalui koefisien 

determinasi 25,2%. 

3. Kecerdasan Intelektual 

membawa dampak positif 

pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi, ditunjukkan 

melalui koefisien 

determinasi 25,9% 

4. Kecerdasan Intelektual,  

Kecerdasan Spiritual, dan 

Kecerdasan Emosional, 

dengan simultan membawa 

dampak positif pada 

Tingkat Pemahaman 

Akuntansi, ditunjukkan 

berganda sedangkan pada penelitian saya 

menggunakan analisis linier berganda 

saja.   
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Jurnal Nasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

melalui koefisien 

determinasi 52,2%. 

3. Ni Putu Laksmi 

Gayatri, Ni Gst. Putu 

Wirawati (2019) 

Judul: 

“Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, Kecerdasan 

Spiritual, dan Perilaku 

Belajar Terhadap 

Pemahaman Akuntansi” 

1. Kecerdasan

intelektual

2. Kecerdasan

emosional

3. Kecerdasan

spiritual

4. Perilaku

belajar

5. Pemahaman

akuntansi

1. 65 Mahasiswa

2. Metode analisis

regresi

berganda

1. Variabel kecerdasan 

intelektual, kecerdasan 

emosional, kecerdasan 

spiritual, dan perilaku 

belajar membawa dampak 

positif dan signifikan 

secara statistik dalam 

pemahaman akuntansi. 

1.Pada penelitian ini dalam variable bebas

terdapat variable kecerdasan spiritual

sedangkan pada penelitian saya tidak ada.

2. Sama-sama menggunakan analisis regresi

berganda

4. Laksmi, Sujana (2017) 

Judul: 

“Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, dan 

Kecerdasan Spiritual 

1. Kecerdasan

intelektual

2. Kecerdasan

emosional

3. Kecerdasan

spiritual

4. Pemahaman

akuntansi

1. mahasiswa S1

non reguler

jurusan

akuntansi

angkatan 2014 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

1. Hasil penelitian

memperlihatkan

bahwasanya kecerdasan

intelektual dan kecerdasan

spiritual membawa

pengaruh atas pemahaman

akuntansi mahasiswa S1

non reguler jurusan

akuntansi angkatan 2014

1. Sama-sama menggunakan metode analisis

data regresi berganda

2. Terdapat kesamaan pada variable

indepennya yaitu kecerdasan emosional

dan intelektual
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Jurnal Nasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

Terhadap Pemahaman 

Akuntansi” 

Udayana 
2. Analisis regresi 

linier berganda  

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Udayana, 
2. Kecerdasan emosional 

tidak membawa pengaruh 

atas pemahaman akuntansi 

mahasiswa S1 non reguler 

jurusan akuntansi angkatan 

2014 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas 

Udayana 
5. Linda Atik Rokhana, 

Sugeng Sutrisno (2016) 

 

Judul: 

“Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Perilaku 

Belajar Dan Minat 

Belajar Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi. 

(Studi Empiris Pada 

1. Kecerdasan 

emosional 

2. perilaku 

belajar 

3. minat 

belajar 

5. pemahaman 

akuntansi  

1. 132 Mahasiswa 

2. Metode 

Analisis 

Regresi linier 

berganda 

 

1. Hasil penelitian 

memperlihatkan 

bahwasanya kecerdasan 

emosional, perilaku belajar 

dan minat belajar 

membawa dampak positif 

dan signifikan pada tingkat 

pemahaman akuntansi 

mahasiswa Prodi 

akuntansi, Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis, 

UNTAG Semarang. 

1. Sama-sama menggunakan analisis regresi 

linier berganda 
2. Terdapat perbedaan pada variable bebas 

pada penelitian ini yaitu perilaku belajar 

dan minat belajar  
3. Pada variable terikat Sama-sama 

menggunakan variable pemahaman 

akuntansi  
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Jurnal Nasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

Mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomika Dan 

Bisnis UNTAG 

Semarang)” 

 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu Jurnal Internasional 

 

Jurnal Internasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

1.   Lidya Kartika Dhewi, 

Nurul Hidayah (2022) 

 

Judul: 

“The Effect Emotional 

Intelligence and Learning 

Motivation on 

1. Kecerdasan 

emosional 

2. Motivasi 

Belajar  

3. Pemahaman 

Akuntansi 

4. Kompetensi 

Dosen  

1. 100 alumni 

2. Metode Partial 

Least Square 

1. Hasil penelitian ini 

menunjukan kecerdasan 

emosional dan motivasi 

belajar membawa dampak 

positif signifikan pada 

pemahaman akuntansi 

2. Sementara itu kecerdasan 

emosional dan motivasi 

belajar melalui kompetisi 

1. Terdapat persamaan pada salah satu 

variable independennya yaitu kecerdasan 

emosional 

2. Tempat, objek dan waktu pada penelitian 

ini berbeda dengan penelitian saya 
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Jurnal Internasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

Accounting 

Understanding with 

Lecturrer Competency as 

Moderating Variables 

(Case Study on 

Accounting Study 

Program Alumni)” 

dosen tidak membawa 

dampak pada pemahaman 

akuntansi.  

2.  Vira Putri Chaer (2019) 

 

Judul: 

“The Effect Of 

Emotional Intelligence, 

Learning Behavior, 

Learning And Interest On 

The Level Of 

Understanding In 

Accounting Student 

Faculty Of Economic”  

1. Kecerdasan 

emosional 

2. Perilaku 

belajar 

3. Minat belajar 

4. Tingkat 

pemahaman  

1. 150 responden 

2. Analisis regresi 

linier 

 

1. Ditemukannya pengaruh 

positif dan signifikan 

antara pengendalian diri, 

motivasi, dan perilaku 

belajar pada tingkat 

pemahaman akuntansi 

2. Jika kecerdasan emosional, 

perilaku belajar, dan minat 

belajar meningkat maka 

kemampuan memahami 

tingkat akuntansi yang 

dimiliki siswa akan 

meningkat 

1. Persamaan dari penelitian ini terletak pada 

salah satu variable bebasnya yaitu 

kecerdasan emosional dan Perbedaanya 

terletak pada objek dan waktu penelitian  

3. Sinta Setiana, Aurora 1. Kepribadian 

2. Niat Sarjana 

1. 36 mahasiswa 

2. Analisis regresi 

1.Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

1.Objek, tempat dan waktu pada penelitian 

ini berbeda dengan penelitian saya 
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Jurnal Internasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

Angela, Hanny, dan 

Reynard Tandayu 

(2021) 

Judul: 

“The Effect Of 

Personality On The 

Intention Of 

Undergraduate 

Accounting Students To 

Be a Public Accountant” 

Mahasiswa 

Akuntansi 

logistic 

multinominaln 

kepribadian kovensional 

berpengaruh positif 

terhadap pemilihan 

mahasiswa menjadi 

akuntan public. 

2.Terdapat perbedaan dalam variable bebas

dan terikatnya

4. Tjok Istri Sri Harwathy 

(2021) 

Judul: 

“The Effect Of Gender, 

Learning Behaviour, 

Emotional Intelligence, 

1. Gender

2. Perilaku

belajar

3. Kecerdasan

emosional

4. Kecerdasan

spiritual

5. Tingkat

pemahaman

akuntansi

1. 376 mahasiswa

akuntansi

2. Analisis regresi

linier berganda

1. Hasil analisis menunjukan

bahwa variable jenis

kelamin berpengaruh

terhadap tingkat

pemahaman akuntansi

2. variable perilaku belajar

berpengaruh positif

terhadap tingkat

pemahaman akuntansi

3. variable kecerdasan

1. dalam penelitian ini pada variable

independen terdapat pengaruh gender, dan

perilaku belajar sedangkan dalam

penelitian saya tidak ada

2. terdapat kesamaan pada variable

independen yaitu variable kecerdasan

emosional dan kecerdasan intelektual
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Jurnal Internasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

And Spiritual 

Intelligence On The 

Level Of Accounting 

Understanding In 

Accounting Department 

Students In Private 

College In Denpasar 

City” 

emosional tidak 

berpengaruh terhadap 

tingkat pemahaman 

akuntansi 

4. variable kecerdasan 

spiritual tidak membawa 

pengaruh pada tingkat 

pemahaman akuntansi 

 

 

5.  Purweni 

Widhianningrum 

(2017) 

 

Judul: 

“The Influence Of 

Intellectual Intelligence, 

Emotional Intelligence 

And Spiritual 

Intelligence On 

1. Kecerdasan 

intelektual 

2. Kecerdasan 

emosional 

3. Kecerdasan 

spiritual 

4. Pemahaman 

akuntansi 

keperilakuan 

1. 81 mahasiswa 

program studi 

pendidikan 

akuntansi 

2. Analisis regresi 

berganda 

1. Penelitian ini 

memperlihatkan 

bahwasanya diantara 

kecerdasan spiritual , 

kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan intelektual yang 

dimiliki mahasiswa 

akuntansi, hanyalah 

kecerdasan intelektual yang 

membawa dampak  positif 

dan signifikan pada tingkat 

pemahaman akuntansi 

1. Pada variable bebasnya sama-sama 

menggunakan kecerdesan intelektual dan 

kecerdasan emosional 

2. Objek, tempat dan waktu pada penelitian 

ini berbeda dengan penelitian saya  

3. Terdapat perbedaan pada variable terikat 

yaitu besaran pemahaman akuntansi 

perilaku 
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Jurnal Internasional 

No. Peneliti (Tahun) 
Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 
Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan 

Understanding 

Magnitude Of 

Behavioural Accounting” 

keperilakuan 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

 Menurut alur pemikiran peneliti yang didasarkan pada kajian teori dan 

kerangka konseptual, hipotesis dinyatakan seperti dibawah ini: 

1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi  

Kecerdasan emosional yaitu kecerdasan yang mampu membimbing 

mahasiswa bagaimana mengendalikan emosi, memotivasi diri sendiri, tabah 

menghadapi kekecewaan, mengatur suasana hati yang tidak menentu dan 

memiliki empati ketika bekerjasama dengan orang lain (Anam & Ardillah, 

2016). Sejalan dengan teori Theory Of Planned Behavior (TPB) yang 

menjelaskan bahwa manusia memiliki kontrol terhadap perilaku yang akan 

dilaksanakan. Mahasiswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik 

dapat menjadi individu yang dapat mengatur perilakunya, menahan emosi, 

memotivasi diri sendiri untuk belajar terus dan mudah beradaptasi dalam 

lingkungan sosial dan sekitarnya. Jadi, kecerdasan emosional yang baik akan 

mempengaruhi pemahaman akuntansi yang akan didapatkan oleh mahasiswa 

tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gayatri & Wirawati (2019) mengkaji 

tentang “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual, dan Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi.” Temuan dari 

penelitian memperlihatkan bahwasanya kecerdasan emosional membawa 

dampak positif dan signifikan pada kemampuan seseorang untuk memahami 

akuntansi. Artinya, mahasiswa jurusan akuntansi Program S1 Reguler Siang 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Tahun 2015 nantinya 
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mempunyai pemahaman akuntansi yang lebih baik jika kecerdasan 

emosionalnya semakin tinggi, dan sebaliknya. Pemahaman mahasiswa tentang 

akuntansi akan berkurang jika mereka kurang memiliki kecerdasan emosional. 

Dari uraian tersebut hipotesis yang dirumuskan peneliti adalah:  

H1: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi 

2. Pengaruh kecerdasan Intelektual terhadap pemahaman akuntansi 

Kecerdasan intlektual yakni kemampuan guna melaksanakan sejumlah 

kegiatan mental berpikir, menalar, menganalisis dan memecahkan masalah 

(Saputra, 2019). Sesuai dengan grand theory yang dipaki yaitu Theory Of 

Planned Behavior (TPB), teori ini memaparkan bahwasanya mahasiswa dapat 

mengendalikan mengenai niat atau tujuan perilaku yang dilakukan. Penerapan 

TPB pada kecerdasan intelektual adalah apabila mahasiswa mampu 

mengontrol dirinya untuk memiliki niat mempelajari banyak hal, menunjukkan 

keingintahuan terhadap akuntansi serta mampu memecahkan masalah 

mengenai persoalan akuntansi, maka pemahaman akuntansi yang didapatkan 

lebih maksimal.  

Studi dari (Saputra, 2019) dan (Gayatri, 2019) memperlihatkan 

bahwasanya kecerdasan intelektual membawa dampak secara signifikan dan 

positif pada pemahaman akuntansi. Artinya makin besar kecerdasan intelektual 

yang dipunya oleh mahasiswa akuntansi, sehingga mahasiswa tersebut akan 

memiliki pemahaman akuntansi yang baik, sehingga mahasiswa akuntansi 

mampu memahami konsep-konsep akuntansi dan mengerjakan soal-soal dari 
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mata kuliah akuntansi. Dari uraian tersebut hipotesis yang dirumuskan peneliti 

adalah: 

H2: Kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi 

3. Pengaruh kepribadian mahasiswa terhadap pemahaman akuntansi 

 Kepribadian adalah pola khas seorang individu untuk berpikir, merasakan 

dan berperilaku yang relatif stabil dan dapat diperkirakan (Honesty et al., 

2019). Theory Of Planned Behavior (TPB) memberikan landasan mengenai 

apa tujuan dan niat yang akan menjelaskan perilaku orang tersebut. Tingkat 

pemahaman seseorang ketika mempelajari akuntansi juga dipengaruhi oleh 

kepribadiannya, Apakah seseorang tersebut kompetitif, pendiam, aktif, atau 

bahkan ambisius. Seorang mahasiswa tidak akan memiliki pemahaman yang 

baik terkait akuntansi jika dia adalah pelajar yang pasif di kelas. Hal ini berarti 

bahwa adanya keterkaitan TPB dengan kepribadian mahasiswa, dimana 

mahasiswa dapat mengontrol kepribadiannya untuk berperilaku aktif dikelas 

dengan tujuan mendapatkan pemahaman akuntansi yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syifa S (2021) tentang “Pengaruh 

kecerdasan emosional dan kepribadian mahasiswa terhadap pemahaman mata 

kuliah auditing.” Dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan jika 

pemahaman mata kuliah auditing mendapatkan pengaruh dari kepribadian 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Yulisa et al., (2014) meneliti 

tentang “Pengaruh kecerdasan emosional dan kepribadian terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi.” Dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan 
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jika pemahaman akuntansi mendapatkan pengaruh dari kepribadian 

mahasiswa. Dari uraian tersebut hipotesis yang dirumuskan peneliti adalah: 

H3: kepribadian mahasiswa berpengaruh  terhadap pemahaman akuntansi  

2.4 Kerangka Konseptual  

Berdasarkan uraian sebelum, kerangka konseptual yang dibentuk 

berdasarkan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

 

Sumber: Data yang diolah (2023) 

Keterangan: 

X       : Variabel Independen 

Y       : Variabel Dependen 

         : Garis Pengaruh Secara Parsial  

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang berisi tentang variable 

yang diteliti, baik berisi pengaruh atau hubungan antara variable satu dengan 

variable lainnya. Dalam hal ini terdapat tiga variable bebas yaitu kecerdasan 

emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2) dan kepribadian mahasiswa (X3) 

serta satu variable terikat yaitu pemahaman akuntansi (Y). Adapun teknik analisis 
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data yang digunakan pada penelitian ini adalah memanfaatkan uji t guna melihat 

hubungan antar variabel bebas terhdap variabel terikat. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Menurut (Suliyanto, 

2018), “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada data kuantitatif di 

mana data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau bilangan.”.  Sedangkan 

(Sugiarto, 2017)mengatakan menyatakan “Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

positivist yang menitikberatkan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

statistika.” 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang terletak di Jl. Ahmad Yani No. 117, Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, 

Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur.  

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian yakni sekumpulan dari semua elemen atau 

objek yang memiliki karakteristik yang sama dan menjadi fokus dari penelitian. 

Populasi merupakan suatu area generalisasi yang mencakup subyek/obyek yang 

memiliki jumlah dan suatu ciri yang telah peneliti tentukan untuk dipelajari serta 

disimpulkan (Sugiyono, 2019). Populasi pada penelitian ini yakni setiap 

mahasiswa aktif Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Sunan 
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Ampel Surabaya dengan jumlah 515 mahasiswa, dengan rincian tabel dibawah 

ini:  

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

No. Angkatan Jumlah Mahasiswa Aktif 

1. 2019 112 

2. 2020 129 

3. 2021 136 

4. 2022 138 

Total   515 

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023) 

2. Sampel  

            (Sugiyono, 2019), menyatakan bahwa “Populasi memiliki jumlah dan 

karakteristik tertentu yang diwakili oleh sampelnya.” Teknik yang digunakan 

untuk menentukan sampel adalah Purposive Sampling. Purposive sampling 

adalah metode yang memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 

2019).  

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No. Sampel Jumlah  

1. Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2019  112 

2. Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2020 129 

Total  241 

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023) 

Tabel di atas memperlihatkan jumlah sampel yang akan dijadikan 

responden yaitu 241 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini memiliki 

karakteristik yaitu mahasiswa akuntansi angkatan 2019 dan 2020 yang aktif di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya karena sudah mengambil mata 

kuliah Pengantar Akuntansi, Akuntansi Pengantar Lanjutan, Akuntansi 

Keuangan, Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, 

Akuntansi Manajerial, Auditing, Auditing Lanjutan, dan Teori Akuntansi. 
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Alasan peneliti memilih sampel mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah 

tersebut karena peneliti berasumsi jika sampel mahasiswa pada penelitian ini 

sudah mendapatkan manfaat yang besar dari pembelajaran akuntansi di 

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Setalah peneliti menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa akuntansi 

angkatan 2019 dan 2020 yang berjumlah 241 mahasiswa. Namun, peneliti hanya 

mampu mengumpulkan sebanyak 123 responden meskipun telah dilakukan 

beberapa usaha agar responden terpenuhi seperti sampel awal. Hal ini terjadi 

karena tidak semua mahasiswa yang menjadi sampel memiliki antusiasme yang 

tinggi untuk mendukung penelitian ini. Maka, sampel akhir yang didapat dan 

digunakan untuk melanjutkan ke uji tahap selanjutnya adalah sebesar 123 

responden. 

3.4 Definisi Operasional 

Menurut (Sugiyono, 2022), “Definisi Operasional adalah penjelasan 

construct agar menjadi variabel yang dapat diukur / metode tertentu yang 

dipakai oleh peneliti dalam mengoperasionalkan construct, sehingga 

memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran 

dengan metode yang sama atau memperbaiki dengan metode yang lebih baik.”. 

Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual Dan Kepribadian Mahasiswa Terhadap Pemahaman Akuntansi” 

(Studi pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya). 

1. Variabel independen

Variabel independen atau variabel yang bebas adalah variabel yang dapat 

memberikan dampak maupun alasan adanya perubahan dan munculnya variabel 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

49 

 

terikat (Sugiyono, 2022). Pada penelitian ini variabel yang bebas adalah 

kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2), dan kepribadian 

mahasiswa (X3).  

2. Variabel dependen  

Variabel dependen atau variabel yang terikat yaitu variabel yang 

mendapat dampak atau sebab akibat variabel independen  (Sugiyono, 2022). 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah pemahaman akuntansi (Y). 

Berikut merupakan definisi operasional dari variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian ini:  

Tabel 3. 3 Definisi Operasional 

No Variabel Indikator Skala 

 1.  Kecerdasan 

Emosional 

(X1) 

Indikator untuk mengukur kecerdasan 

emosional dapat diukur menggunakan 

(Goleman, 2002) dalam (Syifa S, 2021):  

1. Kesadaran Diri 

2. Pengaturan Diri  

3. Motivasi  

4. Empati 

5. Keterampilan Sosial 

Likert  

2. Kecerdasan 

Intelektual 

(X2) 

Indikator untuk mengukur kecerdasan 

intelektual dapat diukur menggunakan 

(Laksmi & Sujana, 2017): 

1. Kemampuan Memecahkan Masalah 

2. Intelegensi Verbal 

3. Intelegensi Praktis 

Likert  

3.  Kepribadian 

mahasiswa 

(X3) 

Indikator untuk mengukur kepribadian 

mahasiswa dapat diukur menggunakan 

(Novianty & Widiastuti, 2019): 

1. Openness to new experience (terbuka 

terhadap hal-hal baru) 

2. Concientitouness (sifat berhati-hati) 

3. Extraversion (ekstraversi) 

4. Agreeableness (mudah bersepakat) 

5. Neuroticism (neurotisme) 

Likert  

4. Pemahaman 

akuntansi 

(Y) 

Untuk mengukur pemahaman akuntansi 

Pengantar Akuntansi menggunakan nilai 

akhir setiap mata kuliah yang 

menyangkut akuntansi yakni: 

Likert  



 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

50 

1. Pengantar Akuntansi

2. Akuntansi Pengantar Lanjutan

3. Akuntansi Keuangan

4. Akuntansi Keuangan Menengah

5. Akuntansi Keuangan Lanjutan

6. Akuntansi Manajerial

7. Auditing

8. Auditing Lanjutan

9. Teori Akuntansi

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian yang dilakukan terdapat 2 jenis sumber data yang digunakan yakni: 

3.5.1 Data Primer 

Berdasarkan (Ghozali, 2020) “Data primer data yang didapatkan secara 

langsung dari sumber objek penelitian tanpa melalui perantara.” Data primer 

yang dipergunakan di penelitian ini bersumber dari komponen pra riset dan 

kuesioner yang telah dilakukan pengisian oleh responden. 

3.5.2 Data Sekunder 

Berdasarkan pemaparan (Sugiyono, 2022) data sekunder yaitu data yang 

tidak diberikan secara langsung kepada peneliti, seperti melewati orang atau 

dokumen. Dimana data sekunder tidak diperoleh atau tidak dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti namun dengan perantara. Dimana perantara yang dimaksud yakni 

buku, jurnal, data sensus, media, dan laporan tahunan perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan menggunakan data sekunder didapatkan dari berbagai penelitian 

yang berkaitan dengan pemahaman akuntansi mahasiswa akuntansi UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada sebuah penelitian, proses mengumpulkan data dan informasi yang 

diperlukan disebut teknik pengumpulan data. Hal ini bertujuan guna mendapatkan 

data yang sesuai untuk hasil penelitian. Penelitian ini menerapkan metode survey 

sebagai metode pengumpulan data melalui cara pemberian angket atau kuisioner 

terhadap responden yang merupakan mahasiswa program studi akuntansi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya angkatan 2019. Menurut 

(Suliyanto, 2018), “Teknik angket (kuisioner) adalah metode pengumpulan data 

yang dilaksanakan dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden agar 

mereka menjawabnya.”. Peneliti menyebarkan kuisioner dengan menggunakan 

google form yang dibagikan lewat grup WhatsApp tiap kelas angkatan 2019 dan 

2020. 

3.7 Skala Pengukuran  

Metode yang dipergunakan untuk mengukur dan menampilkan variabel 

dalam penelitian disebut skala pengukuran. Penelitian ini menggunakan skala likert 

sebagai skala pengukurannya. Menurut (sugiyono, 2018) “Skala likert adalah skala 

yang dipakai untuk mengukur persepsi, pendapat, dan sikap seseorang atau 

sekelompok orang terhadap fenomena sosial.” Cara kerja dari skala likert adalah 

dengan menguraikan variabel menjadi beberapa indikator variabel, selanjutnya 

peneliti akan membuat indikator tersebut sebagai parameter untuk menyusun setiap 

pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner. 

Tabel 3. 4 Penentuan Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Rgu-ragu (RR) 3 
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Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 

3.8 Teknik Analisis Data  

 Menurut (sugiyono, 2018), “Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.” 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) versi 27. Serta menggunakan model analisis 

regresi linear berganda.  

3.8.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data yaitu proses guna memvalidasi dan mengevaluasi 

keakuratan dan keteraturan data yang akan dipergunakan pada suatu 

penelitian. Tujuan utama dari uji kualitas data adalah untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan adalah benar, valid, dan dapat dipercaya sehingga 

hasil analisis data menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Berikut ini adalah beberapa tahap dalam uji kualitas data: 

1. Uji Validitas  

Uji validitas yaitu proses guna memvalidasi dan mengevaluasi 

keabsahan suatu instrumen atau metode pengukuran yang dipergunakan 

pada suatu penelitian. Tujuan utama dari uji validitas adalah untuk 

memastikan bahwa instrumen atau metode pengukuran yang digunakan 
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mampu memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Suliyanto, 2018). Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

pengujian korelasi bivariate antar setiap nilai indikator dengan total nilai. 

Valid atau tidaknya sebuah instrumen penelitian dapat ditentukan dari 

kriteria dibawah ini: 

a. Jika nilai r hitung < dari r table, sehingga nomor item tersebut tidak 

valid 

b. Jika nilai r hitung > dari r table sehingga item tersebut dinilai valid dan 

dipergunakan pada analisis berikutnya.  

Item yang gagal memenuhi syarat valid dengan r hitung terkecil akan 

dikeluarkan dari analisis, selanjutnya dianalisis kembali hingga 

keseluruhan item memenuhi kriteria kevalidan. 

2. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas adalah proses untuk mengevaluasi keandalan 

suatu instrumen atau metode pengukuran dalam suatu penelitian. Tujuan 

utama dari pengujian reliabilitas yakni guna memastikan bahwa instrumen 

atau metode pengukuran yang dipergunakan dapat mendapatkan data yang 

konsisten yang dapat dipercaya (Suliyanto, 2018). Akurasi pengukuran 

dan konsistensi pengukur dua hal yang berhubungan dengan reliabilitas. 

Tingkat kekonsistenan sebuah instrumen penelitian dapat dilihat dengan 

indikator berupa nilai Cronbach’s Alpha > Nilai rtabel maka hal itu 

menunjukkan bahwa instrument yang digunakan reliable.  

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Uji asumsi klasik adalah suatu proses yang digunakan 
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guna memastikan bahwasanya data yang dipergunakan pada suatu analisis 

statistik memenuhi beberapa asumsi dasar. Asumsi ini penting karena jika 

tidak memenuhi, hasil dari analisis statistik mungkin tidak valid atau tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik yang dilaksanakan 

menggunakan SPSS 27 mencakup: 

1. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan guna mencari tahu apakah variabel 

penelitian terdistribusi normal atau tidak. (Ghozali, 2020) mengatakan 

“Model regresi yang baik adalah regresi yang distribusi normal atau 

mendekati normal.”  

Pengujian menerapkan rumus SPSS, rumus “Kolmogorov 

Smirnov” dapat diukur guna menentukan uji normalitas, pada rumus 

tersebut memiliki output yakni data yang terdistribusi normal 

menunjukkan nilai sig (p,0,05), hasil ini memiliki arti bahwa data tersebut 

tiak memiliki perbedaan dengan kurva normal pesebaran data. Maka 

sebaliknya jika tingkat signifikasi tidak menunjukkan (p,0,05) dalam artian 

dibawah angka tersebut maka data tersebut berbeda dengan kurva 

persebaran data, atau tidak memenuhi asumsi normalitas.  

2. Uji Multikoliniearitas

Menurut Sugiarto (2017) uji multikoliniearitas dipakai sebagai alat 

untuk mengidentifikasi adanya penyimpangan asumsi klasik. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan tujuan mengetahui model regresi 

mampu mendeteksi adanya keterkaitan antar variabel bebas. Uji ini 

dibutuhkan agar kesesuaian variabel bebas dan terikat bisa dipastikan. Uji 
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multikolinearitas bertujuan guna melakukan pengujian apakah ada korelasi 

yang tinggi atauji tu sempurna antara variabel bebas atau tidak pada 

analisis regresi. Berikut merupakan patokan untuk menentukan sebuah 

penelitian terjadi multikolinearitas atau tidak: 

a. Tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

b. Terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil dari atau sama 

dengan 0,10 

Meninjau nilai VIF (Variance Inflation Factor): 

a. Tidak terjadi multikolinearitas, apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 

b. Terjadi multikolinearitas, apabila nilai VIF lebih besar atau sama 

dengan 10,00 

3. Uji Heterokedastisitas  

Tujuan dari uji ini yakni mencari tahu adakah ketidaksamaan 

varian antara residual dari pengamatan yang berbeda dalam suatu model 

regresi. Untuk memastikan apakah varian nilai residual berbeda dari satu 

pengamatan ke pengamatan berikutnya, maka digunakanlah uji 

heteroskedastisitas. Mengetahui apakah ada penyimpangan selama uji 

regresi linier adalah satu-satunya tujuan dari uji heteroskedastisitas. Tidak 

boleh terjadi heteroskedastisitas karena persyaratan uji regresi linier 

menyatakan bahwa sebuah heteroskedastisitas dari varians variabel 

independen model regresi dari kesalahan mereka yang tidak sama di semua 

data. 

a. Apabila terdapat pola khusus berupa titik yang berbentuk 

gelombang, menyebar, dan menyempit, terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Apabila tidak terdapat pola khusus berupa titik dari atas ke bawah

angka 0 di sumbu Y, artinya tidak ditemukan heteroskedastisitas

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang dipergunakan 

pada penelitian ini. Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang 

diterapkan pada penelitian yang memiliki beberapa variabel bebas. 

Analisis regresi linier berganda bertujuan guna mempelajari sebuah pola 

dan dipergunakan guna mencari tahu terdapatnya pengaruh statistik antara 

beberapa variabel yang digunakan. Teknik analisis ini akan mencoba 

menjelaskan hubungan antara dua variabel yang akan mengandung sebab 

akibat (Sulistyono & Sulistiyowati, 2017). 

Penggunaan analisis ini adalah mengetahui adakah pengaruh yang 

ditimbulkan dari variabel kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan 

intelektual (IQ), dan kepribadian mahasiswa terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi, dengan formulasi seperti dibawah ini: 

𝑌 = Pemahaman Akuntansi 

𝑎 = Konstanta  

𝛽1,2,3 = Koefisien regresi  

𝑋1 = kecerdasan emosional 

𝑋2 = kecerdasan Intelektual 

𝑋3 = kepribadian mahasiswa 

𝑒 = eror term, nilai kesalahan observasi 

Y = 𝒂 + 𝜷1X1 + 𝜷2X2 + 𝜷3X3 
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3.8.3 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Menurut (Azhar, 2018), pengujian ini bertujuan untuk mengamati 

adakah pengaruh yang ditimbulkan dari variabel x pada variabel Y. 

Dibawah ini adalah standar yang dipakai pada uji t dengan asumsi level of 

significance sebesar 5%: 

a. Apabila nilai Sig < 0,05, artinya secara parsial variabel indeenden 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila nilai t hitung > t table, artinya secara parsial variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Metrik ringkasan yang mengukur seberapa cocok garis regresi 

sampel dengan data adalah koefisien determinasi (R
2
). Tujuan dari 

pengujian ini agar melihat sejauh mana model yang di ukur bisa 

menerangkan variasi variabel independen. Variabel independen 

diindikasikan dengan nilai R
2
 yang kecil, ketika semua informasi sudah 

diberikan sesuai dengan yang dubutuhkan peneliti guna memperkirakan 

variabel dependennya. Sedangkan nilai dari koefisien determinan (R
2
) 

yaitu antara nol dan satu. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dapat dihitung dengan tujuan melihat besaran 

pengaruh kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2), 

kepribadian mahasiswa (X3), dan pemahaman akuntansi (Y) (Ghozali, 

2020). 
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3.9 Timeline Penelitian 

 

Tabel 3. 5 Timeline Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
2022 2023 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 Pengajuan judul                                       

2 
Penyusunan 

Proposal 

                                      

3 
Bimbingan 

Proposal 

                                      

4 Seminar Proposal                                       

5 Penyusunan Skripsi                                       

6 Bimbingan skripsi                                       

7 Munaqosah                                       
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Objek Penelitian   

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data primer dan serta data 

sekunder yang didapatkan dari penyebaran kuisioner. Dimana penyebaran 

kuisioner akan disebarkan pada mahasiswa aktif akuntansi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

 Lokasi pada penelitian ini adalah Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang bertempat di 

JL. A.Yani no.117 Kelurahan Jemur Wonosari, Kecamatan wonocolo, Kota 

Surabaya. 

4.1.2  Gambaran Umum 

a. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Data yang telah dilihat dari akademik, peneliti mengambil 

jumlah sampel sebesar 241 mahasiswa akuntansi yang terdiri dari 

angkatan 2019 dan angkatan 2020. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung melalui 

google form sebanyak 241 sampel. 

b. Visi dan Misi Prodi Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya 
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1) Visi  

Menjadi pusat keunggulan dalam kajian ilmu-ilmu keislaman 

interdispliner dan transdisipliner yang berdaya saing internasional. 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran dalam bidang 

akuntansi secara professional, akuntabel dan berdaya saing tinggi. 

b) Mengembangkan penelitian dalam bidang akuntansi yang 

kompetitif, inovatif dan relevan dengan kebutuhan global. 

c) Melakukan pemberdayaan masyarakat berbasis riset di bidang 

akuntansi. 

4.1.3 Karakteristik Responden  

Pada penelitian ini, telah disebarkan kuesioner kepada 241 responden 

sesuai dengan jumlah sampel awal. Responden pada penelitian ini yakni 

mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya pada angkatan 2019 dan 2020. Waktu yang digunakan 

untuk menyebar kuisioner sampai dengan kuisioner terkumpul kurang lebih 2 

minggu yaitu 24 April – 08 Mei 2023. Namun, peneliti hanya mampu 

mengumpulkan sebanyak 123 responden meskipun telah dilakukan beberapa 

usaha agar responden terpenuhi seperti sampel awal. Hal ini terjadi karena tidak 

semua mahasiswa yang menjadi sampel memiliki antusiasme yang tinggi untuk 

mendukung penelitian ini. Maka, sampel akhir yang didapat dan digunakan untuk 

melanjutkan ke uji tahap selanjutnya adalah sebesar 123 responden. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu  untuk mengetahui pengaruh 3 variabel 

dependen dengan variabel independen. 3 variabel dependen tersebut tersusun atas 

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, dan Kepribadian Mahasiswa, 

sedangkan variabel dependennya yakni Pemahaman Akuntansi. Peneliti 

menggunakan karakteristik responden guna memberikan informasi tentang data 

demografi responden (jenis kelamin, tahun angkatan dan IPK).  

a. Berdasarkan Jenis Kelamin   

Jenis kelamin yaitu faktor genetik sejak lahir, umumnya jenis kelamin 

(gender) mampu berpengaruh pada pengambilan keputusan, selain itu guna  

mengetahui perbedaan sifat dan kemampuan antara laki-laki dengan perempuan. 

Untuk mengetahui karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat dilihat 

dalam table berikut:   

Tabel 4. 1 Data Responden Berdasarkan Gender 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Laki-laki 22 orang 18% 

Perempuan 101  orang 82% 

Total 123 orang 100% 

 

Berdasarkan table tersebut, sehingga mampu diketahui bahwasanya 

jumlah responden perempuan berjumlah 101 orang dengan presentase 82%, 

sedangkan responden laki-laki berjumlah 22 orang dengan presentase 18%. 
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b. Berdasarkan Angkatan

Tabel 4. 2 Data Responden Berdasarkan Angkatan 

Keterangan Frekuensi Presentase 

2019 57 orang 46% 

2020 66 orang 54% 

Total 123 orang 100% 

Simpulan dari table diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

berdasarkan angkatan 2019 sebanyak 57 responden dengan nilai presentase 

46%. Sedangkan responden pada angkatan 2020 sebanyak 66 responden 

dengan nilai presentase 54%.  

c. Berdasarkan IPK

Tingkat pemahaman seseorang dapat diukur dengan menggunakan IPK 

sebagai salah satu indikatornya. Orang yang memiliki IPK yang tinggi berarti 

mempunyai tingkat pengetahuan dan pemahaman yang tinggi juga. Untuk 

melihat karakteristik responden berdasarkan IPK dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 3 Data Responden Berdasarkan IPK 

IPK Frekuensi (orang) Presentase (%) 

3.00 - 3.50 7 orang 6% 

3.51 – 4.00 116 orang 94% 

Jumlah 123 orang 100% 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari instrumen atau 

metode pengukuran yang dipakai valid dan dapat dipercaya, digunakan uji 

validitas (Suliyanto, 2018). Kuesioner disebut valid apabila pertanyaan 

pada kuesioner mampu menggambarkan hal yang nantinya diukur oleh 

kuesioner itu. Uji validitas disebut valid apabila r hitung > r tabel dan 

bernilai positif. Jumlah responden yang menjawab pertanyaan adalah 123, 

maka r tabel untuk N = 123 melalui tingkat signifikan 5% yakni df = N-2 

adalah 121, maka didapatkan 0,177.  

data yang di uji validitasnya yakni variabel kecerdasan emosional 

(X1), kecerdasan intelektual (X2), kepribadian mahasiswa (X3) dan 

pemahaman akuntansi (Y). setelah dilakukan uji validitasnya pada tiap-

tiap variabel menghasilkan: 

1) Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 

Berikut hasil dari uji validitas pada variabel kecerdasan emosional 

(X1) yang disajikan dalam tabel untuk masing-masing pernyataan: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,498 0,177 Valid 

2 0,492 0,177 Valid 

3 0,499 0,177 Valid 
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4 0,226 0,177 Valid 

5 0,516 0,177 Valid 

6 0,480 0,177 Valid 

7 0,525 0,177 Valid 

8 0,526 0,177 Valid 

9 0,489 0,177 Valid 

10 0,341 0,177 Valid 

11 0,331 0,177 Valid 

12 0,592 0,177 Valid 

13 0,413 0,177 Valid 

14 0,393 0,177 Valid 

15 0,354 0,177 Valid 

  (Sumber: pengelolaan data dengan program SPSS 27) 

Dari tabel diatas mampu disimpulkan bahwa uji validitas pada 

variabel kecerdasan emosional pada setiap pernyataannya dinyatakan 

valid karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji 

selanjutnya.  

2) Uji Validitas Variabel Kecerdasan Intelektual (X2) 

Hasil uji validitas pada variabel kecerdasan intelektual (X2) untuk 

masing-masing pernyataan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Intelektual (X2) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,749 0,177 Valid 

2 0,773 0,177 Valid 

3 0,769 0,177 Valid 
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4 0,757 0,177 Valid 

5 0,656 0,177 Valid 

6 0,741 0,177 Valid 

7 0,737 0,177 Valid 

8 0,447 0,177 Valid 

9 0,570 0,177 Valid 

 (Sumber: pengelolaan data dengan program SPSS 27) 

Dari tabel diatas mampu disimpulkan bahwa uji validitas pada 

variabel kecerdasan intelektual pada setiap pernyataannya dinyatakan 

valid karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji 

berikutnya.  

3) Uji Validitas Variabel Kepribadian Mahasiswa (X3) 

Hasil uji validitas pada variabel kepribadian mahasiswa (X3) untuk 

masing-masing pernyataan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kepribadian Mahasiswa (X3) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,364 0,177 Valid 

2 0,327 0,177 Valid 

3 0,253 0,177 Valid 

4 0,267 0,177 Valid 

5 0,506 0,177 Valid 

6 0,230 0,177 Valid 

7 0,342 0,177 Valid 

8 0,351 0,177 Valid 

9 0,200 0,177 Valid 
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10 0,331 0,177 Valid 

11 0,527 0,177 Valid 

12 0,548 0,177 Valid 

13 0,511 0,177 Valid 

14 0,556 0,177 Valid 

15 0,500 0,177 Valid 

 (Sumber: pengelolaan data dengan program SPSS 27) 

Dari tabel diatas mampu disimpulkan bahwa uji validitas pada 

variabel kepribadian mahasiswa pada setiap pernyataannya dinyatakan 

valid karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji 

berikuttnya.  

4) Uji Validitas Variabel Pemahaman Akuntansi (Y) 

Hasil uji validitas pada variabel kepribadian mahasiswa (Y) guna 

setiap pernyataan yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Akuntansi (Y) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,534 0,177 Valid 

2 0,720 0,177 Valid 

3 0,641 0,177 Valid 

4 0,629 0,177 Valid 

5 0,706 0,177 Valid 

6 0,522 0,177 Valid 

7 0,605 0,177 Valid 

8 0,638 0,177 Valid 

9 0,518 0,177 Valid 

 (Sumber: pengelolaan data dengan program SPSS 27) 
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Melalui tabel tersebut mampu disimpulkan bahwasanya uji 

validitas pada variabel pemahaman akuntansi pada setiap 

pernyataannya dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel maka bisa 

melanjutkan ke uji selanjutnya.  

b. Uji Reliabilitas  

Tujuan utama dari pengujian reliabilitas yakni guna memastikan 

bahwa instrumen atau metode pengukuran yang dipergunakan mampu 

memndapatkan data yang konsisten dan dapat dipercaya (Suliyanto, 2018). 

Uji reliabilitas ini akan menentukan apakah pernyataan pada tiap – tiap 

variabel dinyatakan reliable atau tidak yakni ditentukan dengan rhitung 

Cronbach’s Alpha > nilai rtabel. 

Berikut merupakan sail uji reliabilitas variabel kecerdasan 

emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2), kepribadian mahasiswa (X3) 

dan pemahaman akuntansi (Y): 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X1) 0,684 0,177 Reliable 

Kecerdasan Intelektual (X2) 0,864 0,177 Reliable 

Kepribadian Mahasiswa (X3) 0,619 0,177 Reliable 

Pemahaman Akuntansi (Y) 0,782 0,177 Reliable 

(Sumber: pengelolaan data dengan program SPSS 27) 

Dari tabel diatas menunjukkan perhitungan dari uji reliabilitas yang 

memiliki hasil bahwasannya semua variabel dinyatakan reliable dengan 

melihat dari nilai perolehan nilai rhitung Cronbach’s Alpha > nilai rtabel. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah guna mencari tahu apakah 

variabel penelitian memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2020). 

Uji ini mempergunakan formula Kolmogorov Smirnov. Jika dalam tabel 

Kolmogorov Smirnov probabilitas signifikan > 0,05 sehingga model 

regresi memenuhi asumsi normalitas dan apabila signifikan ˂ 0,05 maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Berikut tabel dari hasil 

uji normalitas: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Melalui tabel tersebut mampu ditarik kesimpulan bahwasanya 

penelitian ini mempunyai distribusi normal, hal ini mampu diamati melalui 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 123 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0122716 

Std. Deviation .70525760 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

Positive .070 

Negative -.078 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .065 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)
d
 

Sig. .070 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.063 

Upper 

Bound 
.076 
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hasil uji normalitas tersebut pada nilai asymp. Sig.(2-tailed) yang 

menunjukkan nilai 0,065 > 0,05. Dengan hasil tersebut mampu dikatakan 

bahwa residual penelitian terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah guna melakukan pengujian 

apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas 

atau tidak dalam analisis regresi (Sugiarto, 2017). Untuk menguji 

multikolinieritas peneliti mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan nilai tolerance. Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai variance 

inflation (VIF) ˂ 10 dan nilai tolerance > 0,10. Berikut hasil uji 

multikolinearitas:  

Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 39.436 .799  49.374 .000 

Kecerdasan 

Emosional 
.014 .015 .092 .934 .352 

Kecerdasan 

Intelektual 
.078 .016 .413 4.725 .000 

Kepribadian 

Mahasiswa 
.024 .013 .170 1.915 .058 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Kecerdasan Emosional .620 1.614 

Kecerdasan Intelektual .783 1.277 

Kepribadian Mahasiswa .754 1.327 

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
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Melalui tabel tersebut, mampu diamati hasil bahwasanya semua 

variabel independen mempunyai nilai VIF ˂ 10 dan memiliki nilai 

tolerance > 0,10 sehingga mampu dikatakan tidak ditemukan gangguan 

multikolinieritas antar variabel independen pada model regresi.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Tujuan dari uji heterokedastisitas yakni guna melakukan pengujian 

apakah model regresi memiliki ketidaksamaan varian dari residual antara 

satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Apabila residualnya 

memiliki varian yang sama disebut Homoskedastisitas dan apabila 

variannya berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Persamaan regresi 

yang ideal yakni yang tidak ditemukan heteroskedastisitas. Untuk 

mengujinya peneliti menggunakan uji glejser, jika nilai memiliki 

signifikan > 0,05 sehingga tidak ditemukan  heteroskedastisitas, 

sebaliknya apabila nilai memiliki signifikan ˂ 0,05 sehingga ditemukan 

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas:  

Tabel 4. 11 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.508 1.618  2.168 .032 

Kecerdasan 

Emosional 
-.066 .061 -.226 

-

1.078 
.283 

Kecerdasan 

Intelektual 
-.052 .101 -.191 -.512 .610 

Kepribadian 

Mahasiswa 
.086 .105 .327 .821 .413 

a. Dependent Variable: RES2 
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 diketahui berdasarkan tabel diatas interpretasi uji heterokedastisitas pada 

variabel kecerdasan emosional memiliki nilai signifikansi 0,283 > 0,05, variabel 

kecerdasan intelektual 0,610 > 0,05, dan variabel kepribadian mahasiswa 0,413 > 

0,05. Jadi mampu disimpulkan bahwasanya dari masing - masing variabel 

independen tidak ditemukan  heterokedastisitas. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan guna  mempelajari sebuah 

pola dan dipergunakan guna mencari tahu adanya pengaruh statistik antara 

beberapa variabel yang digunakan. Uji regresi linier berganda dipergunakan 

pada penelitian yang memiliki variabel independen lebih dari 2, yang sesuai 

dengan penelitian ini yakni menggunakan 3 variabel independen. Berikut hasil 

pengujian dari uji regresi linier berganda: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 39.436 .799  49.374 .000 

Kecerdasan 

Emosional 
.014 .015 .092 .934 .352 

Kecerdasan 

Intelektual 
.078 .016 .413 4.725 .000 

Kepribadian 

Mahasiswa 
.054 .014 .180 3.615 .000 

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
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Berdasarkan output yang menunjukkan hasil pengujian analisis regresi 

linier berganda dalam tabel diatas, mampu disimpulkan mengenai kesamaan 

regresi yang dimiliki tiap variabel bebas sebagai berikut: 

Y = α + β1XI + β2X2 + β3X3  

Y= 39,436 + 0,014X1 + 0,078X2 + 0,054X3 

Setelah dirumuskan sebuah persamaan regresi linier berganda tersebut 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) bernilai positif yakni sebesar 39.436. Nilai positif 

disini memiliki arti bahwasannya antara variabel independen pada 

variabel dependen memiliki pengaruh searah. Hal ini menunukkan 

bahwasannya semua variabel independen yakni Kecerdasan Emosional 

(X1), Kecerdasan Intelektual (X2), serta Kepribadian Mahasiswa (X3) 

bernilai 0 

2. Kecerdasan emosional selaku variabel (X1) memilki angka koefisien 

senilai 0,014. Hal ini dapat dimaknai apabila setiap terjadinya kenaikan 

pada kecerdasan emosional selaku variabel (X1) sebanyak 1%, maka 

adanya kenaikan serupa yang terjadi pada pemahaman akuntansinya 

senilai 0,014. 

3. Kecerdasan intelektual selaku variabel (X2) memiliki angka koefisien 

senilai 0,078. Hal ini dapat dimaknai apabila setiap terjadinya kenaikan 

pada kecerdasan intelektual sebanyak 1%, maka adanya kenaikan serupa 

yang terjadi pada pemahaman akuntansinya senilai 0,078. 
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4. Kepribadian mahasiswa selaku variabel (X3) memiliki angka koefisien 

senilai 0,054. Hal ini dapat dimaknai apabila setiap terjadinya kenaikan 

pada variabel kepribadian mahasiswa sebanyak 1%, maka adanya 

kenaikan serupa yang terjadi pada pemahaman akuntansinya senilai 

0,054.  

a. Uji Parsial (Uji t) 

Tujuan dari uji t yakni guna mencari tahu apakah terdapat atau tidaknya 

pengaruh secara parsial yang dibawa oleh variabel independen pada  variabel 

dependen. Uji t melakukan pengujian atas pengaruh dari kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual,dan kepribadian mahasiswa sebagai variabel 

independen terhadap pemahaman akuntansi sebagai variabel dependen. Guna 

mengetahui hasil uji t dapat dilihat pada kolom signifikansi sebesar 5% atau 

0,05 serta membandingkannya antara t hitung dengan t tabel. Jika nilai t 

hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan apabila nilai t 

hitung ˂ t tabel sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Berikut adalah hasil dari 

uji t:  
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Tabel 4. 13 Hasil Uji t 

a. D

e

p

e

n

d

e

a

a

.

 

Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 

 

1. pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Pemahaman 

Akuntansi (Y) dapat dilihat dari hasil diatas diketahui bahwasanya 

variabel kecerdasan emosional mempunyai nilai t hitung senilai 0,934 

dengan t tabel 1,980 dan nilai signifikansi 0,352, maka dapat 

disimpulkan bahwasannya t hitung 0,934 ˂ 1,980 artinya H0 diterima 

dan Ha ditolak, artinya variabel kecerdasan emosional (X1) tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel pemahaman akuntansi (Y). 

2. pengaruh Kecerdasan Intelektual (X2) pada Pemahaman Akuntansi 

(Y) dapat dilihat dari hasil diatas diketahui bahwa variabel kecerdasan 

intelektual memiliki nilai t hitung senilai 4,725 dengan t tabel 1,980 

dan nilai signifikansi 0,000, maka dapat disimpulkan bahwasannya t 

hitung 4,725 > 1,980 dan nilai signifikan 0,000 ˂ 0,05 artinya Ha 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 39.436 .799  49.374 .000 

Kecerdasan 

Emosional 
.014 .015 .092 .934 .352 

Kecerdasan 

Intelektual 
.078 .016 .413 4.725 .000 

Kepribadian 

Mahasiswa 
. 054 .014 .180 3.615 .000 
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diterima, artinya variabel kecerdasan intelektual (X2) berpengaruh 

terhadap variabel pemahaman akuntansi (Y). 

3. pengaruh Kepribadian Mahasiswa (X3) pada Pemahaman Akuntansi 

(Y) mampu diamati melalui hasil diatas diketahui bahwasanya 

variabel kecerdasan intelektual mempunyai nilai t hitung senilai 3,615 

dengan t tabel 1,980 dan nilai signifikansi 0,000, maka dapat 

disimpulkan bahwasannya t hitung 3,615 > 1,980 dan nilai signifikan 

0,000 ˂ 0,05 artinya Ha diterima, artinya variabel kepribadian 

mahasiswa (X3) berpengaruh terhadap variabel pemahaman akuntansi 

(Y). 

b. Uji Simultan (Uji F)  

Tujuan dari uji F yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

simultan antara seluruh variabel independen yakni kecerdasan emosional 

(X1), kecerdasan intelektual (X2), dan kepribadian mahasiswa (X3) terhadap 

pemahaman akuntansi (Y).  untuk mengetahui uji F dapat dilihat pada tabel 

anova dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Apabila nilai 

signifikan ˂ 0,05 atau F hitung > F tabel, maka hasilnya berpengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan, sebaliknya apabila 

nilai signifikan > 0,05 atau F hitung ˂ F tabel, maka hasilnya tidak 

berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.  
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ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 24.664 3 8.221 16.125 .000b 

Residual 60.670 119 .510   
Total 85.333 122    

 

Berdasarkan tabel pada uji F diatas yang menggunakan rumus F = (k ;n-

k), k adalah jumlah variabel independen, n adalah jumlah seluruh sampel. 

Interpretasinya yaitu F = (3;120), sehingga nilai F tabel adalah 2,68. 

Berdasarkan analisis diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung yakni 16,125 

dan nilai signifikan 0,000, maka nilai F hitung 16,125 > 2,68 dan nilai 

signifikan 0,000 ˂ 0,05. Dapat disimpulkan hasil uji F secara simultan 

variabel kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2), dan 

kepribadian mahasiswa (X3) berpengaruh signifikan terhadap pemahaman 

akuntansi (Y).  

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tujuan dari koefisien determinasi (R
2
) yakni untuk melakukan 

pengukuran atas seberapa besar kemampuan variabel independen untuk 

mempengaruhi variabel dependen. Berikut ialah hasil uji koefisien determinan 

atau R square: 

Tabel 4. 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .538
a
 .289 .271 .71402 

a. Predictors: (Constant), Kepribadian Mahasiswa, Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional 
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Analisis dari tabel diatas yaitu angka koefisien determinan adjusted 

R square yakni 0,289 atau apabila dipresentasikan menjadi 28,9%. 

Simpulan dari hasil diatas yaitu mampu diketahui bahwasanya variabel 

kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kepribadian mahasiswa 

berpengaruh sebanyak 28,9% terhadap pemahaman akuntansi, sedangkan 

sisanya sebanyak 71,1% diberikan pengaruh oleh variabel yang tidak 

dikaji pada penelitian ini. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi 

Dari analisis data yang mempergunakan SPSS Versi 27 dengan melibatkan 

123 responden, diperoleh hasil bahwasanya variabel kecerdasan emosional 

mempunyai nilai signifikansi senilai 0,352. Angka ini melebihi nilai 0,05, 

sedangkan nilai t hitung senilai 0,934 lebih kecil daripada nilai t tabel yang senilai 

1,9880. Melalui hasil uji regresi ini, mampu disimpulkan bahwasanya variabel 

kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis awal yang tertuliskan 

bahwasanya kecerdasan emosional mempengaruhi pemahaman akuntansi ditolak.  

Terdapat sebuah penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini, yang 

dilaksanakan oleh Gayatri & Wirawati (2019) yang meniliti terkait  "Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan 

Perilaku Belajar terhadap Pemahaman Akuntansi." Berdasarkan temuan penelitian 
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tersebut, ditemukan bahwasanya kecerdasan emosional membawa dampak yang 

signifikan dan positif pada kemampuan seseorang untuk memahami akuntansi. 

Temuan dari penelitian ini searah dengan penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh Neneng Widayati dan Rida Ristiyana pada tahun 2019. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwasanya kecerdasan emosional tidak 

membawa dampak pada tingkat pemahaman akuntansi. Studi tersebut mencatat 

bahwasanya kecerdasan emosional seseorang tidak selalu atau secara penuh dapat 

memberikan kontribusi atas meningkatnya pemahaman akuntansi sebab ada 

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, misalnya lingkungan belajar, fasilitas 

belajar, dan minimnya kesabaran yang mengakibatkan kurangnya motivasi diri 

untuk meningkatkan pemahaman.  

Menurut temuan penelitian yang dilaksanakan oleh Rizky Ardewi Laksmi 

dan I Ketut Sujana pada tahun 2017, kecerdasan emosional tidak membawa 

dampak terhadap pemahaman akuntansi. Penelitian ini menekankan bahwasanya 

pengembangan kecerdasan emosional merupakan tanggung jawab pribadi 

mahasiswa dan bukan tergantung pada jumlah atau variasi teman yang mereka 

miliki. Selain itu, studi ini juga menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional 

mahasiswa tidak ditentukan oleh beragamnya latar belakang teman-teman mereka. 

Menurut Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior/TPB), 

individu memiliki kemampuan untuk mengendalikan perilaku mereka sendiri. 

Mahasiswa yang mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang tinggi diyakini 

mampu mengatur perilaku, emosi, motivasi, dan beradaptasi dengan baik dalam 
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lingkungan sosial mereka. Namun, temuan dari penelitian ini tidak searah dengan 

teori tersebut, karena menunjukkan bahwasanya kecerdasan emosional tidak 

membawa pengaruh pada pemahaman akuntansi. Penelitian ini dilaksanakan 

melalui mahasiswa jurusan Akuntansi di UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai 

responden, dan mengukur faktor-faktor kecerdasan emosional seperti 

keterampilan sosial, pengaturan diri,kesadaran diri, empati, dan motivasi. Temuan 

dari penelitian menunjukkan bahwasanya faktor-faktor tersebut tidak membawa 

dampak yang signifikan pada pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh 

mahasiswa tersebut. 

Untuk memahami akuntansi dengan  baik, penting bagi mahasiswa 

akuntansi di UIN Sunan Ampel Surabaya untuk mempunyai  tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi. Kecerdasan emosional membawa dampak yang bervariasi 

pada tingkat pemahaman akuntansi, dikarenakan setiap mahasiswa mempunyai 

karakteristik yang berbeda untuk mengelola emosi mereka dalam memotivasi diri 

sendiri dalam menguasai bidang akuntansi. Aspek-aspek kecerdasan emosional 

yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan 

sosial sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja dan perilaku positif 

mahasiswa di masa depan. Meskipun mahasiswa akuntansi di UIN Sunan Ampel 

Surabaya berupaya melaksanakan faktor-faktor tersebut, kemungkinan hasilnya 

tidak akan optimal dalam mencapai tingkat pemahaman akuntansi yang 

diharapkan. 

 Temuan penelitian memperlihatkan bahwasanya mahasiswa akuntansi di 

UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki kelemahan dalam mengendalikan emosi 
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mereka, kurang menyadari kelebihan dan kelemahan pribadi mereka, serta kurang 

dalam memotivasi diri saat menghadapi kegagalan. Selain itu, mahasiswa 

akuntansi di UIN Sunan Ampel Surabaya juga tidak memiliki ketahanan untuk 

tidak mudah menyerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kecerdasan 

emosional hanya berperan sebagai pendukung bagi mahasiswa dalam berperilaku 

yang baik di masa depan. Dalam konteks mahasiswa akuntansi di UIN Sunan 

Ampel Surabaya, meskipun seorang mahasiswa memiliki keahlian yang baik pada 

sebuah mata kuliah, namun jika mereka tidak mempunyai kecerdasan emosional 

yang baik, mereka tetap mungkin tidak memahami atau memiliki pemahaman 

yang memadai terkait dengan materi yang mereka pelajari mengenai akuntansi.  

4.3.2 Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi 

Melalui analisis data menggunakan SPSS Versi 27, ditemukan 

bahwasanya variabel kecerdasan intelektual mempunyai nilai signifikansi senilai 

0,000. Angka ini lebih rendah dari 0,05, dan nilai t hitungnya adalah 4,725, yang 

lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 1,9880. Hal ini memperlihatkan bahwasanya 

variabel kecerdasan intelektual membawa dampak yang signifikan pada tingkat 

pemahaman akuntansi. Hasil pengolahan data dari penelitian ini mendukung 

hipotesis H2 yang menyampaikan bahwasanya variabel kecerdasan intelektual 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi di 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Komang Tri Wira Saputra pada tahun 2018. Penelitian ini menunjukkan 
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bahwasanya kecerdasan intelektual berpengaruh pada tingkat pemahaman 

akuntansi. Pada penelitian ini disebutkan bahwasanya kecerdasan intelektual 

mempunyai kaitan dengan kemampuan dalam menangani permasalahan dan 

memutuskan suatu hal. Atas dasar tersebut, dengan memiliki kecerdasan 

intelektual yang baik, seorang mahasiswa memiliki kemungkinan yang lebih besar 

untuk memiliki pemahaman atas akuntansi dengan baik dan benar. 

Temuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Ni Putu Laksmi Gayatri 

dan Ni Gst. Putu Wirawati pada tahun 2019 juga mengungkapkan bahwa 

kecerdasan intelektual membawa dampak positif dan signifikan pada pemahaman 

akuntansi. Pada penelitian ini diuraikan bahwasanya mahasiswa yang mempunyai 

tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi cenderung lebih mudah mempunyai 

pemahaman atas konsep akuntansi. Hal tersebut disebabkan karena kecerdasan 

intelektual ialah jenis kecerdasan pertama yang dikembangkan dan 

memungkinkan seorang mahasiswa berpikir dengan logis dan rasional dalam 

belajar akuntansi serta memahaminya dengan baik. 

Berhubungan dengan Teori Perilaku Terencana (TPB) yang menyatakan 

bahwa mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengontrol niat atau tujuan dari 

perilaku yang mereka lakukan. Dalam konteks kecerdasan intelektual, penerapan 

Teori Perilaku Terencana (TPB) akan terjadi jika seorang mahasiswa mampu 

mengatur diri mereka sendiri untuk memiliki tujuan belajar yang luas, 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap akuntansi, dan memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang akuntansi. Dalam hal 

ini, pemahaman akuntansi yang diperoleh akan lebih optimal. Indikator yang 
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terkait dengan variabel kecerdasan intelektual meliputi kemampuan dalam 

menangani permasalahan, kecerdasan verbal, dan kecerdasan praktis. 

Kecerdasan intelektual melibatkan kemampuan untuk berpikir, 

memahami, dan menyelesaikan masalah secara kritis dan analitis. Atas dasar 

tersebut, mahasiswa yang mempunyai tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi 

cenderung lebih mudah memiliki pemahaman atas materi yang diajarkan oleh 

dosen. Dalam penelitian ini kecerdasan intelektual memengaruhi pemahaman 

akuntansi pada mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya. Karena

responden pada penelitian ini menunjukkan keinginan dan antusiasme yang tinggi 

dalam belajar, serta mampu mengendalikan diri untuk mencapai tujuan awal 

mereka, yaitu memperoleh pemahaman yang memadai dalam bidang akuntansi 

selama masa kuliah. Selain itu, mahasiswa Akuntansi UINSA juga memiliki 

kemampuan dalam memecahkan masalah yang terkait dengan kasus-kasus dalam 

mata kuliah akuntansi. Mereka dapat memahami makna kata dan kalimat yang 

dijelaskan dalam pengajaran yang berkaitan dengan akuntansi, serta menerapkan 

prinsip-prinsip dan konsep akuntansi dalam menyelesaikan kasus-kasus tersebut. 

Hal ini merupakan faktor penting yang menunjukkan bahwasanya kecerdasan 

intelektual membawa dampak signifikan pada pemahaman akuntansi yang 

diperoleh oleh mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Terdapat sebuah penelitian yang memiliki perspektif berbedaatau 

penelitian tidak sejalan dengan penelitian ini, yang dilaksanakan oleh Muhammad 

Daud Mahmud pada tahun 2020 dengan judul "Pengaruh Kecerdasan Intelektual, 

Emosional, dan Spiritual terhadap Pemahaman Akuntansi (Studi pada Mahasiswa 
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Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Maluku Utara)". Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual tidak memiliki pengaruh 

secara parsial pada pemahaman akuntansi. 

4.3.3 Pengaruh Kepribadian Mahasiswa Terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi 

Menurut analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 27, 

ditemukan bahwa variabel kepribadian mahasiswa memiliki nilai signifikansi 

senilai 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari level signifikansi 0,05, dan nilai t 

hitung senilai  3,615, yang melebihi nilai t tabel yang senilai 1,9880. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa variabel kepribadian mahasiswa memiliki pengaruh 

signifikan pada tingkat pemahaman akuntansi. Hasil analisis data dari penelitian 

ini menjadi pendukung atas hipotesis H3, yang menyatakan bahwa variabel 

kepribadian mahasiswa berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada 

mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilaksanakan 

oleh Ariski Syifa pada tahun 2019 dan Febri Yulisa, Kamaliah, dan Rheny 

Afriana Hanif pada tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepribadian memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Menurut 

penelitian ini, kepribadian merujuk pada pola khas seorang individu untuk 

berpikir, merasakan, dan mempunyai perilaku yang relatif stabil dan mampu 

diprediksi. Kepribadian individu juga memengaruhi gaya belajar mereka dan 

dapat berkontribusi pada tingkat pemahaman mereka dalam proses belajar. 
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Hal ini terkait dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior, 

TPB) yang memberikan dasar untuk menjelaskan tujuan dan niat yang 

mempengaruhi perilaku seseorang. Tingkat pemahaman akuntansi seseorang juga 

dipengaruhi oleh kepribadiannya, seperti apakah seseorang memiliki sifat 

kompetitif, pendiam, aktif, atau bahkan ambisius. Ini berarti bahwa TPB memiliki 

keterkaitan dengan kepribadian mahasiswa, di mana mahasiswa dapat 

mengendalikan kepribadiannya untuk berperilaku secara aktif dalam kelas dengan 

tujuan mencapai pemahaman akuntansi yang baik. Beberapa indikator yang terkait 

dengan kepribadian termasuk keterbukaan terhadap hal-hal baru, kehati-hatian, 

ekstraversi, kesediaan untuk berkomunikasi, dan neurotisme. 

Dalam penelitian ini, kepribadian mahasiswa memiliki pengaruh pada 

pemahaman akuntansi. Mahasiswa akuntansi di UINSA yang menjadi responden 

dalam penelitian ini menunjukkan kepribadian yang positif. Mereka cenderung 

terbuka atas hal-hal baru dan berupaya guna mempelajarinya. Di samping hal 

tersebut, pada hal kehati-hatian (conscientiousness), mahasiswa memiliki 

kecenderungan untuk berhati-hati pada tindakan mereka dan mempertimbangkan 

dengan seksama sebelum membuat keputusan. Pada hal ekstraversi, mahasiswa 

cenderung mudah melakukan interaksi dengan orang lain dan mempunyai 

semangat yang tinggi ketika mempelajari akuntansi. Berikutnya, pada hal mudah 

bersepakat, mahasiswa mempunyai kecenderungan untuk mempunyai sikap yang 

kooperatif dengan mahasiswa lainnya dan memiliki keinginan untuk menghindari 

konflik. Terakhir, pada hal neurotisme, mahasiswa menunjukkan kestabilan 

emosional, tenang ketika dihadapkan oleh permasalahan, memiliki kepercayaan 
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diri, dan berpendirian yang kuat. Indikator-indikator ini menunjukkan bagaimana 

kepribadian mahasiswa memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman 

akuntansi yang akan mereka capai. 

Terdapat sebuah penelitian yang memiliki pandangan yang berbeda atau 

tidak sejalan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh 

Riswanti pada tahun 2010 yang menginvestigasi pengaruh kemampuan 

komunikasi, berpikir kritis, dan kepribadian pada pemahaman mahasiswa 

akuntansi. Temuan dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa meskipun 

terdapat pengaruh positif, namun pengaruh kepribadian terhadap pemahaman 

akuntansi mahasiswa tidak signifikan. Dengan kata lain, kepribadian tidak 

membawa dampak yang signifikan pada pemahaman akuntansi mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini yakni guna melakukan pengujian atas dampak 

kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kepribadian mahasiswa 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa Akuntansi UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel kecerdasan emosional (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

pemahaman akuntansi mahasiswa.  

2. variabel kecerdasan intelektual (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman akuntansi mahasiswa.  

3. variabel kepribadian mahasiswa (X3) memiliki pengaruh signifikan pada 

pemahaman akuntansi. 
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5.2 Saran  

Setelah dilakukan beberapa uji guna mencari tahu pengaruh kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual, dan kepribadian mahasiswa dengan hasil yang 

telah disebutkan diatas. Maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 

dijadikan solusi terbaik bagi siapa saja yang ingin meningkatkan pemahaman 

akuntansi dengan 3 variabel yang telah diteliti: 

5.2.1 Bagi Mahasiswa 

Dari hasil penelitian yang menyatakan bahwasanya variabel 

kecerdasan emosional (X1) tidak membawa pengaruh pada pemahaman 

akuntansi, maka diharapkan untuk kedepannya mahasiswa dapat 

mendalami kecerdasan emosional serta mempraktekannya dalam artian 

dapat mengatur diri agar tetap fokus dalam belajar akuntansi, berempati 

dengan diri sendiri dan orang lain yang akan membantu menemukan 

pendekatan dan strategi belajar yang sesuai, dan membangun hubungan 

sosial dengan dosen dan teman sekalas dapat membantu agar 

mendapatkan informasi serta memperluas pemahaman akuntansi yang 

didapatkan.  

Penerapan kecerdasan emosional tentunya tidak sempurna apabila 

hanya diterapkan oleh mahasiswa saja. Maka alangkah baiknya, untuk 

pihak dosen akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya juga ikut 

mendukung serta membantu mempraktekkan hal-hal yang terdapat pada 

kecerdasan emosional seperti mempraktekkan beberapa indikator yang 

terdapat pada variabel kecerdasan emosional. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya diharapkan tetap meneliti variabel 

independen yang tidak memiliki pengaruh yakni variabel kecerdasan 

emosional. Agar diharapkan seiring dengan berkembangnya penelitian 

ini variabel kecerdasan emosional dapat membawa pengaruh pada 

pemahaman akuntansi. Bagi peneliti berikuttnya diharapkan 

mempergunakan sampel yang lebih dari penelitian ini serta memperluas 

objek penelitian, dengan menambah dari beberapa universitas yang 

memiliki prodi akuntansinya.  
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